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Ilmu fisika merupakan salah satu disiplin ilmu yang memiliki ciri dan ke khasan 
tersendiri bila dibandingkan dengan disiplin ilmu lainnya. Mengajar fisika tidaklah sama 
dengan mengajar ilmu yang lainnya, dimana fisika identik dengan persamaan atau rumus-
rumus yang satu sama lainnya saling berkaitan. Manakala konsep-konsep persamaaan atau 
rumus tersebut tidak dikuasai maka akan berdampak pada embelajaran selanjutya. Sedangkan 
menganalisis adalah suatu kegiatan berfikir untuk menguraikan bagian-bagian, hubungan-
hubungan dari setiap bagian serta dapat mengorganisasikan tiap bagian dalam suatu 
keseuruhan yang terpadu. 
Latar belakang masalah yang dihadapi oleh peserta didik menganai soal-soal analisis 
dalam fisika yaitu kurangnya tugas-tugas selain itu kurangnya konsep-konsep dasar yang 
harusnya di ketahui oleh siswa, keselahan terjemahan soal,serta kesalahan dalam memilih 
solusi akhir pada soal. 
Penelitian yang dilakukan jenis penelitian eksperimen yaitu Quasy eksperiment 
dengan menggunakan 2 kelas yaitu satu kelas eksperimen dan satu kelas kontro. Pada kelas 
eksperimen diajar dengang menggunakan model pembelajaran Means-Ends-Analysis (MEA) 
dan kelas kontrol diajar tanpa menggunakan model pembelajaran Means-Ends-Analysis 
(MEA). Kemudian setelah diajar dilakuakan es akhir dengan menggunakan soal esay. Jumlah 
sampel yang diambil masing-masing kelas adalah 20 siswa. Variabel x pada penelian ini 
adalah model pembelajaran Means-Ends-Analysis (MEA) dan variabel y adalah kemaampuan 
menganalisis soal fisika. Disain penelitian yang digunakan yaitu The Matching Only Posttes 
Only Control Group Design dimana kemampuan menganalisis soal fisika peserta didik dilihat 
dari hasil tes akhir pada kelas eksperimen dan kelas kontrol kemudian dibandingkan. 
Penelian ini menggunakan jenis soal esay yang berjumlah 5 nomor dimana telah 
divalidasi oleh 2 orang pakar sehingga nilai reabilitas soal diperoleh sebesar 1,00 yang 
menandakan soal sangat valid. Rata-rata nilai yang diperoleh pesera didik yang diajar tanpa 
menggunakan model pembelajaran Means-Ends-Analysis (MEA) sebesar 63,85 dengan besar 
standar deviasi 11,17, sedangkan nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Means-Ends-Analysis (MEA) sebesar 82,20 dengan 
standar deviasi 8,98. 
Pengujian hipotesis yang dilakuakan membukikan bahwa peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran Means-Ends-Analysis (MEA) lebih baik dari pada 
Pesertta didik yang diajar tanpa model pembelajaran Means-Ends-Analysis (MEA). 
Berdasarkan hasil penelitian maka saran yang dapat diberikan oleh peneliti kepada 
pembaca : Bagi para peneliti sejenis, disarankan untuk dapat memilih kata-kata yang mudah 
dipahami oleh peserta didik ketika memberikan pernyataan dalam soal-soal analysis yang 
diberikan pada peserta didik. Guru yang setiap hari berinteraksi dan melakukan aktivitas 
belajar mengajar perlu menambah wawasan nya dengan memahami model pembelajaran 
Means-Ends-Analysis dan mengimplementasikannya dalam proses belajar mengajar tentunya 
dengan melakukan adaptasi dengan pelajaran yang akan diajarkan Peserta didik perlu 
memahami pernyataan-pernyataan yang diberikan oleh guru   supaya mempermudah dalam 
menganalisis soal-soal fisika yang diberikan. Peneliti sebaiknya lebih memperjelas akronim 
dan akrostik pada materi penelitian usaha dan energi. Penelitian ini sebaiknya mengambil 







A. Latar belakang  
  Pendidikan merupakan faktor penentu kualitas suatu bangsa. Pendidikan 
bersifat dinamis, sehingga diperlukan perbaikan secara terus-menerus. Pendidikan 
berperan dalam menciptakan kehidupan yang cerdas, damai dan demokratis. Berbagai 
upaya dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional, diantaranya 
pembaruan kurikurulum, peningkatan kualitas tenaga pendidik, peningkatan sarana 
dan prasarana pendidikan, penataan manajemen pendidikan serta penerapan teknologi 
informasi dalam pendidikan.  
Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 
1 ayat 1 menyatakan bahwa: “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. 
Berdasarkan pengertian diatas pendidikan diharapkan mampu mengembangkan 
potensi peserta didiksehingga dapat bermanfaat bagi kemajuan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
 Kegiatan belajar mengajar di sekolah merupakan salah satu wujud dari 
pendidikan. Belajar merupakan suatu usaha yang menghasilkan perubahan tingkah 
laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, 
mengamati, mendengarkan menirukan dan sebagainya.  Perintah untuk  belajar  juga  
sudah  dijelaskan dalam lafal Allah yaitu QS Al-Mujadilah ayat 11 yang berbunyi: 
                         
                       
        
Terjemahnya :  
”Hai orang-orang beriman  apabila dikatakan kepadamu: “berlapang-lapanglah 
dalam majelis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan :” berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah 
akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang 
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah maha mengetahui apa yang 




Sedangkan mengajar merupakan suatu upaya untuk mendorong seseorang untuk 
belajar. Perbuatan belajar dilakukan oleh peserta didik dan mengajar dilakukan oleh 
seorang guru dalam satu kesatuan yang disebut dengan pembelajaran.  
Peningkatan pengajaran tidak terlepas dari kegiatan belajar-mengajar di kelas. 
Guru sebagai tenaga pendidik merupakan faktor yang secara langsung berupaya 
untuk mempengaruhi, membimbing, dan mengembangkan kemampuan peserta didik. 
Dengan makin meningkatnya kemampuan mendorong siswa untuk mencapai tujuan 
belajar yang baru.Siswa yang belajar berarti menggunakan kemampuan kognitif, 
afektif, dan psikomotorik terhadap lingkungannya. Ranah kognitif yang dimaksud itu 
ada enam yaitu : Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal hal baru 
yang telah dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Pemahaman mencakup 
kemampuan menangkap arti dan makna tentang hal yang dipelajari. Penerapan 
mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah yang untuk menghadapi 
masalah yang baru. Analisis mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan kedalam 
bagian bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik. Sintesis 
mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru. Evaluasi mencakup kemampuan 
membentuk pendapat tentang beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu. 
Fisika dalam realitas sosial memberikan sebuah bukti bahwa 
keeksistensiannya telah mengalami perkembangan yang sangat pesat. Dengan kondisi 
yang demikian maka kemampuan dalam fisika atau kemampuan dalam menganalisis 
soal-soal fisika itu harus ditingkatkan.Fisika sering disebut sebagai ilmu pengetahuan 
mendasar karena setiap ilmu alam lainnya (biologi, kimia, geologi, dan lain lain) 
mempelajari jenis sistem materi tertentu yang mematuhi hukum fisika. Dalam 




alam dan kejadian alam dengan gambran menurut pikiran manusia. Hal ini 
seharusnya bisa menjadi pelajaran yang menyenangkan karena peserta didik dapat 
menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja, dan bersikp ilmiah. Tetapi pada 
kenyataannya peserta didik tidak menyenangi pelajaran Fisika dan menganggap 
bahwa Fisika adalah mata pelajaran yang sangat sulit. Hal ini didukung oleh hasil 
penelitian Hari (2008) dalam Gede, dkk (2014) yang menemukan bahwa Fisika 
merupakan pelajaran yang sulit dan paling dibenci oleh siswa khususnya siswa SMA. 
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa permasalahan-permasalahan yang 
dialami oleh peserta didik dalam belajar Fisika adalah; peserta didik sulit memahami 
Fisika karena materi pelajaran fisik padat, menghapal dan matematis; 
Dalam pembelajaran Fisika, kesulitan belajar peserta didik tidak hanya 
disebabkan karena faktor-faktor seperti yang disebutkan diatas, tetapi juga bisa 
disebabkan karena kurangnya kemampuan analisis peserta didik ketika 
menyelesaikan soal-soal Fisika. Faktor-faktor yang menyebabkan kurangnya 
kemampuan menganalisis peserta didik berasal dari dalam diri dan dari luar peserta 
didik. Faktor-faktor dari dalam diantaranya adalah;  motivasi, minat dan bakat peserta 
didik. Dan faktor-faktor dari luar peserta didik dintaranya adalah; sumber belaja, 
aktivitas guru menyampaikan materi pembelajaran, keaktifan peserta didik dalam 
pembelajaran serta aktivitas peserta didik dalam menyelesaikan soal. Menurut Dina 
Efrilia (2016: 3-4) kesalahan yang sering dilakukan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal diantaranya adalah keselahan terjemahan dan kesalahan hitung. 
Salah satu sekolah yang menjadi pusat perhatian bagi peneliti dalam aspek 
kemampuan menganalisis soal fisika yang dianggap masih kurang adalah SMA 




dilakukan terhadap salah seorang guru fisika yaitu ibu Jum dan beberapa peserta 
didik. Berdasarkan informasi yang diperoleh dapat dikatakan bahwa mata pelajaran 
fisika menjadi salah satu pelajaran yang dianggap sulit oleh para peserta didik. Pada 
saat pembelajaran Fisika peserta didik cenderung kurang aktif, hal ini karena sedikit 
peserta didik yang bertanya mengenai materi dan juga hanya sedikit peserta didik 
yang menjawab pertanyaan yang diajukan oleh gurunya di kelas. Hal ini ditujang oleh 
hasil observasi nilai ulangan tengah semester yang diperoleh oleh peserta didik rata-
rata tidak memenuhi standar kelulusan yan ditetapkan. Dimana KKM yang telah 
ditetapkan di sekolah tersebut adalah 78 sedangkan hasil akhir tes peserta didik yang 
tertinggi diperoleh adalah 62. 
Faktor dari rendahnya kemampuan menganalisis soal Fisika peserta didik 
SMA Negeri 3 Makassar salah satunya adalah siswa merasa evaluasi dan pengayaan 
(bias berupa latiuhan soal, ulangan, tugas, dll) terhadap materi tersebut kurang. Factor 
lain yang menyebabkan kesulitan tersebut juga dapat terjadi apabila konsep-konsep 
dasar yang seharusnya diketahui oleh siswa, keselahan terjemahan soal, serta 
kesalahan dalam memilih solusi akhir pada soal. 
Dari permasalahan yang diperoleh, ada beberapa hal yang dapat digunakan 
dalam pemecahan masalah di atas salahsatunya adalah menggunakan model 
pembelajaran inovatif. Pembelajaran inovatif lebih memberikan peluang kepada 
siswa untuk mengasah pengetahuannya secara mandiri dan memotivasi siswa untuk 
aktif dan kreatif dalam pembelajaran. Salah satu model pembelajaran inovatif yang 
dapat digunakan adalah model pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA). Model 
pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA) ini merupakan suatu model pembelajaran 




materinya menggunakan pendekatan pemecahan masalah berbasis heuristik, yaitu 
memecahkan suatu masalah ke dalam dua atau lebih subtujuan. Sintaks atau langkah-
langkah pembelajarannya yaitu sajian materi dengan pemecahan masalah berbasis 
heuristic, elaborasi menjadi sub-sub masalah yang lebih sederhana, identifikasi 
perbedaan, susun sub-sub masalah sehingga terjadi koneksivitas, pilih strategi solusi. 
Berdasarkan masalah yang ada menjadi latar belakang dari adanya penelitian 
ini yaitu tentang Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Means-Ends Analysis 
(MEA) Terhadap Kemampuan Menganalisis Soal Fisika Pada Peserta Didik 
Kelas X MIA SMA Negeri 3 Makassar. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai 
beriku: 
1. Bagaimanakah tingkat kemampuan analisis peserta didikyang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) kelas X 
MIA SMA Negeri 3 Makassar? 
2. Bagaimanakah tingkat kemampuan analisis peserta didik yang diajar tanpa 
menggunakan model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) kelas X  
MIA SMA Negeri 3 Makassar? 
3. Apakah ada perbedaan tingkat  kemampuan analisis antara peserta didik 
yang diajar dan tanpa diajar menggunakan model pembelajaran Means Ends 
Analysis (MEA)  kelas X MIA SMA Negeri 3 Makassar? 
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 




kalimat pertanyaan. Penelitian yang merumuskan hipotesis adalah penelitian yang 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Pada penelitian kualitatif, tidak dirumuskan 
hipotesis, tetapi justru diharapkan dapat ditemukan hipotesis. Selanjutnya hipotesis, 
tersebut akan diuji oleh peneliti dengan menggunakan pendekatan kuantitatif 
(Sugiyono, 2012 : 99-100) 
Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu “terdapat perbedaan yang 
signifikan antara peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran  Means 
Ends Analysis (MEA) dan  peserta didik yang diajar tanpa menggunakan model 
pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) pada kelas X MIA SMA Negeri 3 
Makassar”. 
D. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan 
 Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahuitingkat kemampuan analisis peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) 
kelas X MIA  SMA Negeri 3 Makassar. 
b. Untuk mengetahui tingkat kemampuan analisis peserta didik yang diajar 
tanpa menggunakan model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) 
kelas X  MIA SMA Negeri 3 Makassar. 
c. Untuk mengetahui perbedaan tingkat kemampuan analisis antara peserta 
didik yang diajar dan tapan diajar menggunakan model pembelajaran 
Means Ends Analysis (MEA)  kelas X MIA  SMA Negeri 3Makassar. 
2. Manfaat 




a. Secara Teoritis 
Memberikan sumbangan dalam menambah literatur atau bahan-bahan 
informasi ilmiah yang dapat digunakan untuk melaksanakan kajian dan penelitian 
selanjutnya. 
b. Secara Praktis  
1) Memberikan saran dan masukan pada institusi atau forum pendidikan  
dalam rangka meningkatkan dan mengembangkan kiprah kependidikan. 
2) Meningkatkan pengetahuan penulis tentang cara atau metode yang tepat 
dalam mengajar dan diharapkan akan berguna bagi pihak-pihak yang 
berminat terhadap masalah yang sama.   
E. Definisi operasional variable 
   Definisi operasional variabelpada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Variabel Bebas (Independen) 
a. Model PembelajaranMeans-Ends Analysis (MEA 
Model pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA) merupakan salah satu 
model pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses kegiatan 
belajar mengajar, dimana guru menyampaikan materi pembelajaran berbasis masalah 
dengan pendekatan heuristic yaitu dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang 
beruntun tentang suatu masalah tersebut hingga siswa memperoleh solusi yang tepat 
dari permasalah tersebut, dimana proses heuristic ini berfungsi untuk menuntun siswa 
dalam menemukan solusi masalah. Kemudian guru membuat soal dari materi 
pembelajaran yang ada dan siswa dituntut dapat menyelesaikan secara berkelompok 
berdasarkanpernyatan-pernyataan yang diberikan guru. Adapun langkah-langkah 




menguraikan isi, menggambarkan masalah, mendiskusikan masalah, dan 
mendiskusikan alternatif pemecahan masalah, dan menyimpulkan hasil pembelajaran 
dari permasalahan. Model pembelajaran yang digunakan dalam penerapan model 
pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA)  adalah metode ceramah dan diskusi. 
b. Metode Pembelajaran Konvensional 
Metode pembelajaran konvensional merupakan salah satu metode 
pembelajaran dimana peserta didik tidak terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar. 
Pada metode pembelajaran ini, yang menjadi pusat kegiatan adalah guru sedangkan 
peserta didik hanya mendengarkan penjelasan guru di depan kelas. Metode 
pembelajaran konvensional yang dimaksud pada penelitian ini adalah metode 
pembelajaran langsung. 
2. Kemampuan Analisis 
Kemampuan analisis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah gambaran 
proses kognitif dan kemampuan peserta didikyang meliputi : 
a. Analisis tentang bagian-bagian, yaitu mengenai kemampuan memberikan ciri-ciri 
berdasarkan fakta dari pernyataan normatif dan kemampuan memberikan ciri-ciri 
sebab akibat atau hubungan-hubungan dari urutan lain. 
b. Analisis tentang hubungan-hubungan, yaitu keterampilan mengenali hubungan 
timbal balik di antara ide-ide dalam suatu kutipan teks pendek dan kemampuan 
mengenali seluk-beluk penetapan suatu keputusan yang relevan. 
c. Analisis prinsip-prinsip pengorganisasian, yaitu kemampuan meneliti bahan-
bahan, alat, dan hubungan unsur-unsur keindahan dengan pengorganisasian 
produksi karya seni serta kemampuan memahami makna dan mengenali wujud 







A. Means-Ends Analysis (MEA) 
1. Pengertian MEA 
 Model pembelajaran means ends analisis adalah variasi dari pembelajaran 
dengan pemecahan masalah (problem solving). MEA merupakan metode pemikiran 
system yang dalam penerapannya merencnakan tujuan keseluruhan. Tujuan tersebut 
dijadikan dalam beberapa tujuan yang pada akhirnya menjadi beberapa langkah atau 
tindakan berdasarkan konsep yang berlaku. Pada setiap akhir tujuan akan berakhir 
pada tujuan yang lebih umum (Shohimin, 2014 : 103) 
 Means-Ends Analysis (MEA) terdiri dari tiga unsure kata yakni Means, Ends, 
dan Analysis. Means yang berarti banyaknya cara, sedangkan ends adalah akhir atau 
tujuan, dan analysis berarti analisa atau penyelidikan seecara sistematis. Jadi, Means-
Ends Analysis (MEA) adalah model pembelajaran yang menganalisis suatu masalah 
dengan berbagai macam cara sehingga diperoleh hasil atau tujuan akhir. MEA  
merupakan model pembelajaran dalam penerpannya merencanakan tujuan 
keseluruhan, dimana tujuan tersebut dijadikan dalam beberapa langkah atau tindakan 
berdasarkan konsep yang berlaku. 
 Means-Ends Analysis dikembangkan pertamakali oleh Newwell dan Simon 
pada Tahun 1972 .Means-Ends Analysis merupakan salah satu teknik yang digunakan 
dalam Artificial Intteligencie untuk mengontrol upaya pencarian dalam program 
computer pemecahan masalah. MEA juga digunakan sebagai salah satu cara untuk 
mengklarisifikasi gagasan seseorang ketika melakukan pembuktian matematis 




“ MEA merupakan strategi yang memisahkan permasalahan yang diketahui (problem 
state) dan tujuan yang akan dicapai (goal state) yang kemudian dilanjutkan  dengan 
melakukan berbagai cara untuk mereduksi perbedaan yang ada di antara permaslahan 
dan tujuan”(Huda, 2014 : 295) 
 Model pembelajaran Means-Ends Analysis adalah salah satu model 
pembelajaran yang merupakan variasi dari pembelajaran dengan pemecahan 
masalaah. Penyajian materi pada model pembelajaran ini dilakukan dengan dengan 
pendekatan pemecahan maalah berbasis heuristic (Suherman, 2008 : 6) 
 Heuristic adalah suatu langkah umum yang memadu pemecahan masalah 
dalam menemukan solusi masalah. Sementara heuristic tidak menjamin solusi yang 
tepat, tetapi hnya memandu dalam menemukan solusi, heuristic tidak menuntut 
langkah yang berurutan. 
 Jacob (Fitriani, 2009: 28) menyatakan bahwa prosedur dalam model 
pembelajaeran means ends analysis menghendaki seorang pemecah masalah untuk 
menentukan tujuan ( ends) dari suatu masalah yang hendak dicapai dan cara (Means) 
yang dapat membantunya untuk mencapai tujuan tersebut. Proses awal yang 
dilakukan pada means ends analysis adalah memahami suatu masalah yang meliputi 
proses pendektesian current state (pernyataan sekarang) dan goal state ( tujan). 
Setelah dilakukan pendekatan dan mencatat  current state dan go al state perlu dicari 
perbedaan antara kedua hal tersebut. Kemudian dikakukan pereduksian perbedaan 
tersebut. Keadaan ini perlu disesuaikan dengan kebutuhan agar suatu submasalah 
menjadi suatu keadaan yang nantinya dapat teraplikasikan pada maasalah yang ada. 
Selanjutnya gunakan perbedaan antara current state dan goal state yang baru 




 Jadi  model MEA adalah suatu model pembelajaran yang mengoptimalkan 
kegiatan pemecahan masalah, dengan melalui pendekatan heuristic, yaitiu berupa 
rangkaian pertanyaan yang merupakan petunjuk untuk membantu peserta didik dalam 
memecahkan masalah yang dihadapi. Guru hanya berperan sebagai fasilitator yang 
member kemudahan bagi peserta didik. Proses pembelajaran dengan model MEA 
memotivasi peserta didik untuk lebih aktif dalam kegiatan pemecahan masalah. 
Peserta didik mengelaborasi masalah menjadi sub-sub masalah yang lebih 
sederhana.tentunya pada tahap ini peserta didik dituntut untuk memahami soal atau 
masalah yang dihadapi. Kemudian mengidentifikasi antara kenyataan yang dihadapi 
dengan tujuan yang ingin dicapai, setelah itu peserta didik menyusun sub-sub 
masalah tadi agar terjadi konektivitas atau hubungan antara sub masalah yang satu 
dengan sub masalah yang lain dan menjadikan submasalah-submasalah tersebut 
menjadi kesatua, peserta didik mengajarkan berturut-turut masing-masing sub 
masalah tersebut. Pada tahap ini peserta didik memikirkan solusi (cara) yang paling 
tepat, efektif dan efisienuntuk menyelesaikan masalah yang dihadapi setelah itu 
dilakukan pengecekan kembali untuk melihat hasil pekerjaan dan mengoreksi jika 
terdapat kesalahan dalam perhitungan atau kesalahan dalam pemilihan stategi solusi. 
 Dengan model pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA) peserta didik 
mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan mampu berpikir kreatif 
dan cermat terhadap permasalahan. 
 Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an tentang kewajiban untuk 
menggunakan akal untuk berfikir dalam lafal Allah berfirman yaitu QS Ali-
Imran/3:190 : 





“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan 
siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal.” 
2. Langkah-langkah model pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA) 
 Menurut Huda (2014:296), MEA biasa diterapkan dalam pembelajaran 
dengan langkah-langkah sebagai berikut:  
1) Identifikasi perbedaan keadaan awal (initial state) dan tujuan (Goal state). 
 Pada tahap ini, siswa dituntut untuk mampu memahami masalah 
sehingga mampu mengidentifikasi informasi-informasi yang terdapat 
dalammasalah, serta permasalahan yang ingin dipecahkan dan kemudian 
mereduksi perbedaan dari kedua keadaan tersebut. 
2) Identifikasi perbedaan antara kondisi sekarang (Curren State) dan Tujuan 
(goal state) 
 Pada tahap ini, siswa dituntut untuk memahami dan dan mengetahui 
konsep dasar yang terkandung dalam permasalah yang diberikan sehingga 
siswa dapat mengidentifikasi perbedaan antara keadaan sekarang yang 
merupakan hasil pereduksian dari tahap sebelumnya dan tujuan. 
3) Pembentukan subtujuan (subgoals) 
 Pada tahap ini, siswa diharuskan untuk membentuk subgoals dalam 
menyelesaikan masalah agar siswa lebih focus dalam memecahkan masalah 
secara bertahap hingga tujuan tercapai. 
4) Pemilihan solusi 
 Pada tahap ini, setelah subgoals terbentuk, siswa menyelesaikan 




subgoals akan menuntun pemecahan masalaha pada goal state yang sekaligus 
menjadi solusi utama pada tujuan akhir. 
 Berdasarkan tahapan pembelajaran MEA di atas, sintaks model pembelajaran 
MEA sebagai berikut : 
1) Guru menyejikan materi dengan pendekatan masalah berbasis Heuristic. 
2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, memotivasi peserta didik dalam 
menyelesaikan masalah yang dipilih. 
3) Peserta didik dikelompokkan menjadi 5 atau 6 kelompok (kelompok yang 
dibentuk heterogen) dan memberikan tugas/soal analisis pada setiap 
kelompok. 
4) Peserta didik mengkolaborasi kondisi-kondisi atau syarat-syarat yang 
dibutuhkan untuk mencapai tujuan akhir (end state). 
5) Peserta didik membuat submasalah- submasalah yang lebih sederhana, 
seperti objek, karakteristik, skill, perlakuan syarat-syarat khusus dan 
sebagainya. 
6) Peserta didik mendeskripsikan kondisi terkini berdasarkan submasalah- 
submasalah tersebut. 
7) Peserta didik mengidentifikasi perbedaan-perbedaan. 
8) Peserta didik menyusun submasalah-submasalah sehingga terjadi 
konektivitas.   
9) Peserta didik menganalysis (analyze) cara-cara (means) yang dibutuhkan 
untuk mencapai hasil yang diinginkan. 




11) Peserta didik memilih strategi solutif yang paling mungkin untuk 
memecahkan masalah yang ada. 
12) Peserta didik dibantu guru untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 
penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan. 
13) Peserta didik dibimbing untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
 Pembelajaran dengan model MEA  menuntut siswa untuk berpartisipasi aktif 
dalam kegiatan belajar mengajar. Sehinggga siswa yang dominan dalam proses 
pembelajaran, sedangkan guru hanya berperan sebagai fasilitator dan motivator.  
3. Keunggulan dan kelemahan  
 Menurut Shohimin (2014 : 104-106), model pembelajaran MEA memiliki 
keunggulan dan kelemahan dalam penerapannya dalam proses pembelajaran. 
Keunggulan dan kelemahan tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Keunggulan 
a) Siswa dapat terbiasa untuk memecahkan/menyelesaikan soal-soal pemecahan 
masalah matematik. 
b) Siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan sering mengeepresikan 
idenya. 
c) Siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalaam pembelajaran dan 
memanfaatkan pengetahuan dan kemampuan matematik. 
d) Siswa dengan kemampuan rendah dapat merespon pemecahan masalah dengan 
cara mereka sendiri. 
e) Siswa memiliki pengalaman banyak untuk menemukan sesuatu dalm menjawab 
pertnyaan melalui diskusi kelompok. 





a) Membuat soal pemecahan masalah yang bermakna bagi siswa bukan merupakan 
hal yang mudah. 
b) Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami oleh siswa sangat sulit 
sehingga banyak sisa yang mengalami kesulitan bagaimana merespon masalah 
yang diberikan. 
c) Lebih dominannya soal pemecahan masalah terutama soal yang terlalu sulit 
untuk dikerjakan, terkadang membuat siswa jenuh. 
d) Sebagian peserta didik bias merasa bahwa kegiatan belajar tidak menyenangkan 
karena kesulitan yang mereka hadapi. 
B. Kemampuan Analisis 
Analisis adalah usaha memilah suatu integritas menjadi unsur-unsur atau 
bagian bagian sehingga Jelas hierarkinya dan atau susunannya.Analisis merupakan 
kecakapan yang kompleks, yang memanfaatkan kecakapan dari ketiga tipe 
sebelumnya. Dengan analisis diharapkan seseorang mempunyai pemahaman yang 
komprehensif dan dapat memilahkan integritas menjadi bagian bagian yang terpadu, 
untuk beberpa hal memahami prosesnya, untuk hal ini lain lagi memahami 
sistematikanya (Sudjana, 2012: 27) 
Menurut Sudjana (2012 :27) Bila kecakapan analisis telah dapat berkembang 
pada seseorang, maka ia akan dapat mengaplikasikannya pada situasi baru secara 
kreatif. Untuk membuat item tes kecakapan analisis perlu mengenal berbagai 
kecakapan yang termasuk klasifikasi analisis, yakni: 
a) Dapat mengklasifikasikan kata, frase atau pertanyaan dengan menggunakan 




b) Dapat meramalkan sifat sifat khusus tertentu yang tidak disebutkan secara jelas 
c) Dapat meramalkan kualitas, asumsi, atau kondisi yang implisit atau yang perlu 
ada berdasarkan kriteria dan hubungan materinya 
d) Dapat mengetengahkan pola, tata, atau pengaturan materi dengan menggunakan 
kriteria seperti relevansi, sebab-akibat, dan peruntutan. 
e) Dapat mengenal organisasi, prinsip-prinsip organisasi dan pola pola materi yang 
dihadapinya 
f) Dapat meramalkan sudut pandangan, kerangka acuan, dan tujuan materi yang 
dihadapinya. 
  Penggolongan yang tingkatannya lebih tinggi, setelah pemahaman dan 
penerapan adalah melibatkan berpikir analisis. Analisis, menekankan pada uraian 
materi utama ke dalam pendeteksian hubungan-hubungan setiap bagian yang tersusun 
secara sistematis. Selain itu, sebagai alat dan teknik yang digunakan mengarahkan, 
membangun suatu kesimpulan dari komunikasi. 
Keterampilan analisis dapat dikembangkan sebagai salah satu tujuan di setiap 
bidang pengetahuan yang diajarkan di sekolah. Hal ini sering dinyatakan sebagai hal 
yang penting untuk mencapai tujuan hasil ilmu pengetahuan, filsafat, dan seni. 
Sebagai contoh, untuk pengembangan berpikir, peserta didik dapat mengidentifikasi 
kesimpulan dan mendukung pernyataan yang relevan dengan materi. Mencatat ide-
ide yang berhubungan dengan melihat kenyataan atau asumsi yang dipandang 
dominan. 
“Analisis” dalam pengertian suatu komunikasi lebih rumit dibandingkan 
dengan tingkat kemampuan “pemahaman” atau “pengetahuan” dan “penerapan”. 




kritis”, saat menelaah hubungan-hubungan dari unsur setiap argumen dan menjadi 
keputusan tetap merupakan suatu kesatuan utuh. Menelaah dari suatu bentuk atau 
teknik-teknik yang digunakan dalam komunikasi, maka seluruh pengetahuan pada 
tingkatan di bawahnya akan berguna, dan hasilnya yang disebut hasil analisis dapat 
diringkas (Wowo Sunaryo, 2012:53-54) 
Analisis (analysis) adalah kemampuan seseorang untuk merinci atau 
menguraikan  suatu bahan atau keadaan menurut bagian-bagian yang lebih kecil dan 
mampu memahami hubungan diantara bagian-bagian atau faktor-faktor yang satu 
dengan faktor-faktor lainnya (Sudijono, 2009 : 51) 
 Lebih lanjut, pendapat lain mengetakan analisis adalah abilitet untuk merinci 
bahan menjadi bagian-bagian supaya struktur organisasinya mudah dipahami, 
meliputi identifikasi bagian-bagian, mengkaji hubungan antara bagian-bagian, 
mengenali prinsip-prinsip organisasi (Oemar, 2013:80) 
Syamsuduha dan Ishak (2010: 30) menyatakan bahwa yang dimaksud 
kemampuan analisis adalah kemampuan menguraikan suatu integritas atau suatu 
situasi tertentu. Lebih lanjut, Suherman dan Sukjaya (1990: 49) menyebutkan bahwa 
kemampuan analisis adalah kemampuan untuk merinci atau menguraikan suatu 
masalah (soal) menjadi bagian-bagian yang lebih kecil (komponen) serta mampu 
untuk memahami hubungan di antara bagian-bagian tersebut. Hal ini juga diperkuat 
oleh Bloom yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir analitis menekankan pada 
pemecahan materi ke dalam bagian-bagian yang lebih khusus atau kecil dan 





Menurut Wowo Sunaryo (2012 : 54-57), analisis sebagai suatu tujuan dapat 
dibagi menjadi tiga subkategori, yaitu : 
a. Analisis Tentang Bagian-Bagian 
Suatu komunikasi (peristiwa belajar) bisa kita bayangkan, pengetahuan 
sebagai sesuatu yang dibangun terdiri dari sejumlah bagian dan unsur-unsur. 
Sebagian dari unsur-unsur yang dinyatakan secara tegas, yang terdapat dalam 
komunikasi dapat dikenal dan digolongkan relatif mudah. Misalnya melalui suatu 
tulisan, pembaca hanya sedikit menemukan kesukaran di dalam mengenali hipotesis 
yang sedang diselidiki, dengan demikian dapat dikenali kesimpulan-kesimpulan yang 
digambarkan karena hal itu sangat jelas dituliskan oleh penulisnya. 
Akan tetapi banyak unsur lainnya dalam suatu komunikasi yang tidak jelas 
judulnya atau penulisnya, apabila kita membaca cuplikan dalam buku yang ditulis 
bukan oleh pengarangnya. Padahal dalam teks tersebut, banyak mengandung arti 
penting dan memiliki pengetahuan tingkat tinggi, maka pembaca dapat mendeteksi 
kesukaran secara penuh atau mengevaluasi komunikasi. Dengan demikian, tidak 
terdapat asumsi-asumsi yang dibuat penulis, hanya berwujud suatu rangkaian 
pernyataan yang eksplisit dalam dokumen. Teks tersebut, sangat berharga bagi 
pembaca sebab dapat memberikan kesempatan untuk mendeteksi sifat dan fungsi 
tertentu, terutama pernyataan yang terdapat dalam komunikasi. Beberapa pernyataan 
dari fakta atau tujuan, merupakan jalan untuk dikembangkan lebih lanjut melalui 
berpikir analisis. 
Ilustrasi sasaran pembelajaran pada analisis tentang bagian-bagian, yaitu: 





2. Kemampuan mengenali asumsi-asumsi yang tidak dinyatakan secara 
eksplisit. 
3. Keterampilan membedakan fakta-fakta dari suatu hipotesis. 
4. Kemampuan mengenali fakta-fakta atau asumsi-asumsi dalam mendukung 
hipotesis. 
5. Kemampuan memberikan ciri-ciri, berdasarkan fakta dari pernyataan 
normatif. 
6. Kemampuan memeriksa secara konsisten dari pembuktian hipotesis. 
7. Keterampilan di dalam mengidentifikasi motivasi-motivasi dan membeda-
bedakan antara mekanisme-mekanisme dari tingkah laku berkenaan dengan 
individu dan kelompok-kelompok. 
8. Kemampuan memberikan ciri-ciri sebab akibat atau hubungan-hubungan 
dari urutan lain. 
9. Kemampuan memberikan ciri-ciri suatu pernyataan kesimpulan. 
10. Kemampuan meneliti hubungan-hubungan pernyataan-pernyataan dalam 
satu argumentasi, dan memberikan ciri-ciri yang relevan dan tidak (Bloom, 
1956 : 145-146). 
b. Analisis Tentang Hubungan-Hubungan 
Setelah mengenali unsur-unsur yang berbeda di dalam suatu komunikasi, 
selanjutnya mempelajari hubungan di antara unsur-unsur yang merupakan bagian dari 
komunikasi. Tingkatan yang jelas, terkait dengan penentuan hubungan antara 
hipotesis dan bukti yang ditemukan dalam kesimpulan. 
Analisis hubungan-hubungan merupakan suatu tingkatan yang rumit karena 




komunikasi. Analisis hubungan-hubungan ini secara konsistensi dari setiap bagian 
dan unsur-unsur yang saling terkait. 
Ilustrasi sasaran pembelajaran pada analisis hubungan-hubungan, yaitu: 
1. Keterampilan mengenali hubungan timbal balik di antara ide-ide dalam suatu 
kutipan teks pendek. 
2. Kemampuan mengenali seluk-beluk penetapan suatu keputusan yang 
relevan. 
3. Kemampuan mengenali fakta-fakta atau asumsi-asumsi yang bersifat penting 
dalam menyusun hipotesis. 
4. Kemampuan untuk memeriksa konsistensi asumsi-asumsi hipotesis. 
5. Kemampuan memberi ciri-ciri dari sebab akibat atau hubungan-hubungan 
dan urutan-urutan logis. 
6. Kemampuan meneliti hubungan-hubungan pernyataan-pernyataan dalam 
suatu argumentasi. 
7. Kemampuan memberi ciri-ciri pernyataan relevan dan yang tidak. 
8. Kemampuan mendeteksi logika buah pikiran dalam argumen-argumen yang 
keliru. 
9. Kemampuan mengenali kronologis hubungan sebab akibat secara terperinci 
(Bloom, 1956 : 146-147). 
c. Analisis Prinsip-Prinsip Pengorganisasian 
Tingkatan ini lebih kompleks dari tingkatan sebelumnya, mengingat perlu 





Proses berpikir, menekankan pada penyelidikan prinsip-prinsip yang 
mendukung atau yang digunakan pada struktur pengetahuan. Oleh karena itu, 
diperlukan landasan kemampuan untuk mengidentifikasi bagian-bagian dan 
hubungan-hubungan yang mengandung prinsip-prinsip sebelum menganalisis 
pengorganisasian. 
Dengan demikian, tujuannya adalah membedakan pandangan, sikap atau 
konsepsi dan memilih metode, pola, struktur, bukti-bukti, dan unsur-unsur, serta 
menyusun argumentasi. Analisis kualitas dari pengorganisasian hampir serupa 
dengan evaluasi dalam kebutuhan komunikasi. 
Ilustrasi sasaran pembelajaran pada analisis prinsip-prinsip pengorganisasian, 
yaitu: 
1. Kemampuan meneliti bahan-bahan, alat, dan hubungan unsur-unsur 
keindahan dengan pengorganisasian produksi karya seni. 
2. Kemampuan memahami makna dan mengenali wujud serta pola artistik 
dalam kesusastraan (Bloom, 1956 : 147). 
 
C. Kerangka Pikir 
Salah satu tugas seorang guru adalah menyediakan pembelajaran yang efektif 
selama proses belajar di kelas yang mampu meningkatkan kemampuan analisis 
peserta didik. Berhubung masih terdapat masalah yang dialami peserta didik dalam 
kegiatan pembelajaran akibat rendahnya kemampuan analisis yang merupakan 
dampak dari penerapan modelpembelajaran yang dalam kegiatannya peserta didik 
hanya bersifat pasif tanpa ada aktivitas yang dapat memacu meningkatnya 
kemampuan analisis peserta didik. Masalah yang dialami peserta didik seperti dalam 




kurang fokus terhadap materi yang diterangkan oleh guru. Kurangnya interaksi antara 
peserta didik dan pelajaran menyebabkan kemampuan analisis peserta didik sangat 
kurang. Hal ini terlihat dari tugas-tugas latihan peserta didik, peserta didik hanya 
menjawab dengan memasukan angka-angka ke dalam rumus yang telah ada. Dan 
bahkan tidak banyak siswa yang salah dalam memilih solusi akhir dalam 
meenyelesaikan soal.Sikap pasif peserta didik ini salah satunya disebabkan pola 
pembelajaran yang membiasakan peserta didik untuk menerima bukan mencari. Oleh 
sebab itu, guru sebaiknya mencari cara untuk menerapkan model pembelajaran yang 
efektif terhadap kemampuan analisis peserta didik. Salah satu model 
pembelajaranyang dapat diterapkan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan 
analisis ialah model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA). 
Model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) memiliki peran untuk 
meningkatkan kemampuan analisis peserta didik, karena dalam model pembelajaran 
Means Ends Analysis (MEA) yang dimanapeserta didikdiberikan situasi tertentu 
sebagai stimulus dalam merumuskan soal atau masalah dalam bentuk pertanyaan-
pertanyaan menyeledik. Model pembelajaran ini dapat memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk berfikir dengan cermat dan teratur dalam menyelesaikan 
masalah yang telah diberikan, sehingga akan terlihat kegiatan peserta didik, peserta 
didik akan lebih dominan dibandingkan dengan guru. Kemampuan analisis akan 
sangat diperlukan saat merumuskan masalah dan memformulasikan cara 
penyelesaiannya. 
Masalah diatas memberi inspirasi penulis untuk membuat bagan kerangka 































Kemampuan analisis peserta didik 
rendah 
 
Kelas kontrol Kelaseksperimen 
Penerapan model pembelajaran Means 
Ends Analysis (MEA). 
Penerapan metode pembelajaran 
konvensional 
Kemampuan analisis  Kemampuan analisis  
Diharapkan terdapat perbedaan tingkat kemampuan 








A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian eksperimen adalah penelitian yang dilakukan dengan mengadakan 
manipulasi terhadap objek penelitian, serta diadakannya kontrol terhadap variabel 
tertentu. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen. Desain ini 
mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 
mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen 
(Sugiyono, 2014 : 342) 
Quasi eksperiment yaitu dengan memilih dua kelas secara langsung. Satu 
kelas sebagai kelas eksperimen (treatment) dan satu kelas yang lain sebagai kelas 
pembanding atau kontrol. Kelas eksperimen diberikan treatment yaitu pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran means-ends analysis (MEA), sedangkan 
kelas kontrol melakukan proses pembelajaran yang menerapkan metode konvensional 
(metode ceramah) 
2. Desain Penelitian  
Penelitian ini termasuk penelitian quasi eksperimen dengan desain “The 
Matching Only Posttes Only Control Group Design”.Desain penelitian ini teridiri 
atas dua kelompok yaitu kelompok eksperimen (ada perlakuan) dan kelompok kontrol 
(tidak ada perlakuan). Subyek penelitian dilakukan dua kali test pengukuran pertama 
yaitu pemberian tes awal (pretest) dan yang kedua sebagai teks akhir (posttest) yang 









(Fraenkel and Wallen, 2009: 269) 
Keterangan: 
M : Macthing sampel (pemasangan sampel) 
X : Treatment menggunakan model pembelajaran Means Ends Analysis 
(MEA) 
C : Treatment dengan pembelajaran tanpa model pembelajaran Means 
Ends Analysis (MEA) 
O1 : Pemberian tes setelah perlakuan menggunakan model pembelajaran 
Means Ends Analysis (MEA) 
O2 : Pemberian tes setelah perlakuan menggunakan tanpa model 
pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014: 119). 
Berdasarkan data hasil observasi adapun populasi pada penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas X MIA SMA Negeri 3 Makassar yang terdiri dari 6 kelas, 
sebagaimana yang tertera pada tabel berikut: 
Tabel 3.1 : Populasi Peserta Didik X MIA SMAN 3 Makassar 
No. Kelas Jumlah Siswa 
1. X MIA 1 35 
2. X MIA 2 35 
Treatmentgroup M X O1 





3. X MIA 3 34 
4. X MIA 4 33 
5.  XMIA 5 32 
6.  XMIA 6 33 
Jumlah total 202 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2014: 149). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
sampel merupakan sebagian dari populasi yang diambil dengan teknik tertentu 
sebagai sumber data yang dianggap dapat mewakili populasi. 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini, dilakukan dengan cara 
pemadanan sampel (sampel sepadan). Menurut Emzir (2013: 89), Teknik sampel 
pemadanan (matching) adalah teknik penyamaan kelompok pada satu atau lebih 
variabel secara random. Teknik sampling ini dilakukan dengan cara memadankan 
antara satu subjek dengan subjek yang lain berdasarkan nilai pretest ataupun IQ, 
yakni dengan cara meranking semua subjek dari tertinggi sampai terendah. Subjek 
dengan skor tertinggi dan subjek dengan skor tertinggi lainnya adalah pasangan 
pertama dan begitu pun dengan pasangan selanjutnya. 
Pengambilan sampel dengan teknik ini yaitu dengan cara melihat nilai rata-
rata dari semua kelas yang ada pada populasi. Dua kelas yang memiliki rata-rata yang 
sama atau hampir sama dari populasi ditarik sebagai kelompok sampel. Peserta didik 
yang menjadi anggota dari 2 kelas yang terpilih kelompok sampel, kemudian 
dipasangkan kembali berdasarkan nilai dari masing-masing peserta didik. Dua peserta 




kemudian ditarik menjadi satu pasangan sampel. Teknik ini dilakukan sampai 
mendapatkan minimal 20 pasangan sampel. 
C. Prosedur Penelitian 
Sebelum melakukan penelitian peneliti harus mempersiapkan beberapa 
perencanaan dalam melakukan penelitian dan dalam pengumpulan data penulis 
menempuh 3 tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan,dan tahap pengumpulan 
data. 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan yang merupakan kegiatan sebelum melakukan suatu 
perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai 
berikut: 
a. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah mengenai 
rencana teknis penelitian. 
b. Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 
c. Membuat perangkat dan instrumen penelitian. 
d. Memvalidasi perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian pada tiga orang 
pakar. 
e. Melengkapi surat-surat izin penelitian. 
2. Tahap pelaksanaan 
Pada tahap ini, peneliti akan melakukan sejumlah langkah-langkah, di 
antaranya : 




b. Tahap kedua yaitu tahap dimana tenaga pendidik memberikan kuis yang 
dijadikan sebagai nilai awal untuk mengetahui kemampuan peserta didik sebelum 
diberikan perlakuan atau bisa mengambil nilai rapor peserta didik sebagai 
alternatif kedua kepada dua kelas yang berbeda yaitu kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik matching atau 
penyetaraan yang bertujuan untuk menentukan kelas sampel (kelas eksperimen 
dan kelas kontrol). 
c. Pada kelompok eksperimen, tenaga pendidik memberikan perlakuan dengan 
model pembelajaran  means ends analysis (MEA), dengan cara guru 
menyampaikan judul materi yang akan diajarkan kemudian membacakan KI, 
KD, indikator dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Kemudian guru 
menyampaikan materi pembelajaran dengan pendekatan masalah berbasis 
heuristic. Selanjutnya, peserta didik dibentuk dalam 5 atau 6 kelempok 
(heterogen) dan memberikan tugas/soal analisis pada setiap kelompok. Peserta 
didik mengidentifikasi perbedaan keadaan awal (initial state) dan tujuan (Goal 
state), perbedaan antara kondisi sekarang (Curren State) dan Tujuan (goal state), 
membentuk subgoals, serta memilih solusi dari soal atau tugas yang diberikan. 
Peserta didik dibantu guru untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 
penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan. Peserta didik 
ddibimbing untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
d. Pada kelompok kontrol, proses pembelajarannya sama pada kelas eksperimen, 
hanya saja pada kelas kontrol tidak menggunakan model pembelajaran means 
ends analysis (MEA) dalam proses pembelajaran tetapi hanya menggunakan 




3. Tahap pengumpulan Data 
Setelah tahap pelaksanaan penelitian dilakukan, maka selanjutnya adalah 
tahap pengumpulan data, yang dilakukan dengan cara berikut: 
d. Melakukan posttest untuk mengetahui pemahaman konsep peserta didik dengan 
menggunakan tes pemahaman konsep baik pada kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol. 
e. Memeriksa perolehan nilai yang diperoleh oleh setiap peserta didik baik pada 
kelas eksperimen maupun kelas kontrol 
f. Membandingkan hasil perolehan nilai tes pemahaman konsep antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
D. Instrumen dan Validitas Instrumen Penelitian 
1. Instrumen Penelitian 
Pada prinsipnya, meneliti adalah melakukan pengukuran. Maka dari itu, harus 
ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen 
penelitian. 
Instrumen adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam 
kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan 
dipermudah olehnya (Arikunto, 2009: 101). 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Tes Kemampuan Analisis 
Tes merupakan salah satu alat untuk melakukan pengukuran, yaitu alat untuk 




bisa berupa kecakapan peserta didik, minat, motivasi dan sebagainya (Widoyoko, 
2010: 45). 
Pada penelitian ini, digunakan tes kemampuan analisis. Tes kemampuan 
analisis digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan analisis peserta didik 
sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan perlakuan. Tes ini berbentuktes  
uraian atau esay. Pretestdan posttest digunakan untuk mengukur tingkat analisis 
peserta didik baik yang diberikan perlakuan pada kelas eksperimen maupun pada 
kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan. Tes kemampuan analisis ini dibuat dengan 
berdasarkan pada indikator-indikator kemampuan analisis yang telah ditetapkan. 
b. Lembar Observasi  
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap 
gejala yang tampak pada objek penelitian (Sujarweni, 2014: 75). 
Pada penelitian ini, digunakan lembar observasi guru dan lembar observasi 
peserta didik. Lembar observasi guru digunakan untuk mengukur atau menilai proses 
belajar,yaitu tingkah lakuguru pada saat mengajar. Pengisian lembar observasi ini 
dilakukan dengan cara memberikan tanda ceklis (√) pada kolom jawaban lembar 
observasi. Sedangkan lembar observasi peserta didik digunakan untuk mengukur atau 
menilai proses belajar,yaitu tingkah lakupeserta didik pada saat pembelajaran. 
Pengisian lembar observasi ini dilakukan dengan cara memberikan skor pada kolom 
jawaban lembar observasi. 
c. Perangkat Pembelajaran (RPP) 
RPP dapat dikatakan sebagai kerangka kerja (framework) juga sebagai peta 




Semua kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru atau pendidik dipandu oleh 
RPP (Gafur, 2012: 154). 
RPP digunakan sebagai acuan bagi peneliti untuk melaksanakan kegiatan 
pembelajaran agar lebih terarah dan berjalan secara efektif dan efisien. Dengan kata 
lain RPP berperan sebagai skenario proses pembelajaran.  
1. Validitas dan Reabilitas Instrumen 
Sebelum semua instrumen dalam penelitian ini digunakan, maka terlebih 
dahulu dilakukan validasi terhadap instrumen tersebut. Penjelasan tentang validasi 
instrumen, diutarakan sebagai berikut: 
a. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Tes Kemampuan Analisis 
Tes kemampuan analisis yang telah disusun oleh peneliti akan divalidasi oleh 
dua orang pakar, dengan kriteria kevalidan sebagai berikut: 





1 1 Relevansi rendah (Tidak Valid) 
2 2 Relevansi cukup (Kurang valid) 
3 3 Relevan (Valid) 
4 4 Sangat Relevan (Sangat Valid) 
Sumber: (Retnawaty, 2015: 40) 
Selanjutnya, untuk perhitungan Reliabilitas soal, digunakan rumus Gregory 
(Retnawaty, 2015: 33), sebagai berikut: 
R =  
𝐷
(𝐴+𝐵+𝐶+𝐷)





R = Nilai Reliabilitas 
A = Relevansi lemah-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 1 dan 
validator 2 = 1 
B = Relevansi kuat-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan 
validator 2 = 1 atau 2  
C = Relevansi lemah-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan 
validator 2 = 3 atau 4 
D = Relevansi kuat-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan 
validator 2 = 3 atau 4 
Untuk kategori reliabilitas instrumen, berdasarkan pada kategori berikut ini: 
Tabel 3.3 : Kategori Reliabilitas Instrumen 
Rentang Tingkat Reliabilitas 
< 0,2 Tidak Reliabel 
0,2 - 0,4 Reliabilitas rendah 
0,4 – 0,7 Cukup Reliabel 
0,7 – 0,9  Reliabel 
0,9 – 1,00 Sangat Reliabel 
(Sumber: Subana& Sudrajat, 2009: 132) 
b. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Perangkat Pembelajaran 
Perangkat pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar observasi guru dan lembar 












V  = indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir; 
s  = skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam kategori 
yang dipakai (s = r – lo,dengan r = skor kategori pilihan rater dan lo  
skor terendah dalam kategori penyekoran)  
n  = banyaknya rater 
c  =banyaknya kategori yang dapat dipilih rater 
Dengan kriteria tingkat kevalidan sebagai berikut: 
Tabel 3.4 : Kriteria Tingkat Kevalidan Insrumen 
Rentangskor (V) Tingakat kevalidan 
V ≤ 0,4 Validitas lemah 
0,4 – 0,8 Validitas sedang 
V ≥ 0,8 Validitas tinggi 
Untuk perhitungan nilai reliabilitas instrumen, digunakan uji percent of agreement 
sebagai berikut: 
𝑅 = (1 −
𝐴 − 𝐵
𝐴 + 𝐵
) × 100% 
Keterangan: 
R = Nilai Reliabilitas 
A dan B = Skor rata-rata untuk semua aspek pada instrumen yang divalidasi 




Menurut Subana dan Sudrajat (2009: 132), jika nilai R yang diperoleh lebih 
besar dari 0,7 (R > 0,7) maka instrumen dikategorikan reliabel. 
E. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif merupakan  analisis statistik  yang tingkat pekerjaannya 
mencakup cara-cara menghimpun, menyusun, mengatur, mengolah, menyajikan, dan 
menganalisis data angka,agar dapat memberikan gambaran yang teratur, ringkas, dan 
jelas mengenai suatu gejala, peristiwa, atau keadaan. Dengan kata lain, statistik 
deskriptif merupakan statistik yang memiliki tugas mengorganisasi dan menganalisis 
data agar dapat memberikan gambaran secara  teratur, ringkas, dan jelas mengenai 
suatu gejala, peristiwa, atau keadaan sehingga dapat ditarik pengertian atau makna 
tertentu (Sudjana, 1992 : 4). 
Analisis deskriptif di sini digunakan untuk menguji tingkat kemampuan 
analisis peserta didik. Adapun langkah-langkah analisis yang dilakukan adalah: 




  (Sudjana, 1992 : 93) 
dengan : 
  x̅ :  Skor rata-rata 
  𝑥𝑖 :  Nilai ujian 
  𝑛 :  Jumlah sampel 









  s :  Nilai standar deviasi 
  𝑥𝑖 :  Nilai ujian 
  fi : Frekuensi  
  𝑥 :  Nilai rata-rata 
  𝑛 :  Jumlah sampel 
c. Varians (s2) 
𝑠2 =  








: varians sampel 
n : jumlah sampel 
fi : Frekuensi 






KV : koefisien variasi 
s : simpangan baku 
  X̅ : rata-rata 








e. Kategorisasi Tingkat Kemampuan Analisis 




(PermendikbudNo. 104 Tahun 2014). 
f. Sajian Data dalam Bentuk Histogram 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Analisis inferensial digunakan untuk menguji kebenaran apakah model 
pembelajaran Means-Ends-Analysis dapat meningkatkan kemampuan analisis peserta 
didik.  
a. Uji Prasyarat (Uji Asumsi Dasar) 
1) Uji Normalitas 
Nilai yang diperoleh 
Kategori 
Skor Huruf 
3,85 – 4,00 A 
SB ( Sangat Baik) 
3,51 – 3,84 A- 
3,18 – 3,50 B+ 
B (Baik) 2,85 – 3,17 B 
2,51 – 2,84 B- 
2,18 – 2,50 C+ 
C (Cukup) 1,85 – 2,17 C 
1,51 – 1,84 C- 
1,18 – 1,50 D+ 
K (Kurang) 




Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan pada data untuk mengetahui 
apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan pada 
penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf α = 0,05, sebagai berikut : 
𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑛 |𝐹𝑂(𝑋) −  𝑆𝑁 (𝑋)| 
(Purwanto, 2011: 163-164) 
Dengan: 
D : Nilai D hitung 
𝐹𝑂(𝑋) : Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
𝑆𝑁  (𝑋) : Distribusi frekuensi kumulatif observasi 
Kriteria pengujian: 
Datadinyatakan terdistribusi normal apabila Dhitung<Dtabel pada taraf 
siginifikanα = 0,05. Selain itu pengujian normalitas juga diolah dengan bantuan 
program aplikasi IBM SPSS versi 20 for Windows dengan analisis Kolmogorov-
Smirnovpada taraf signifikansi α = 0,05, dengan kriteria pengujian Sebagai berikut: 
a) Nilai sig. ≥ 0,05;  H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal. 
b) Nilai sig. < 0,05;  H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal 
dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
2) Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua 




yang sama atau homogen. Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas dilakukan 








𝐹𝑚𝑎𝑥 : nilaiFhitung 
𝑠𝑚𝑎𝑥
2  : varians terbesar 
𝑠𝑚𝑖𝑛
2  : varians terkecil 
Kriteria pengujian adalah jika Fhitung<Ftabel pada taraf nyata dengan Ftabel di 
dapat distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk 
pembilang dan dk penyebut pada taraf α = 0,05. 
b. Pengujian Hipotesis 
Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang diolah 
berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis 
yang diajukan dapat diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis pada penelitian ini 
menggunakan uji-T 2 sampel independent pada taraf signifikan α = 0,05, dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menyusun hipotesis dalam bentuk statistik 
H0  :  μA1  = μA2 
H1  :  μA1  ≠  μA2 
Keterangan:  
H0= Tidak terdapat perbedaan kemampuan analisispeserta didikyang 




pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) dan peserta didik yang diajar 
tanpa menggunakan model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA).  
H1= Terdapat perbedaan kemampuan analisispeserta didikyang signifikan 
antarapeserta didikyang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaranMeans Ends Analysis (MEA)dan peserta didik yang diajar tanpa 
menggunakan metode pembelajaran Means Ends Analysis (MEA). 
2) Menentukan nilai derajat kebebasan (dk) 
dk = N1 + N2 – 2  
3) Menentukan nilai ttabel pada α = 0,05 
ttabel = t(α) (dk) 
4) Menentukan nilai thitung : 
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?̅?1 = rata-rata skorkelaseksperimen 






𝑛2 = jumlah sampel kelas control 
Petunjuk pemilihan rumus t-test menurut sugiyono (2014 : 303-304) ada 
beberapa pertimbangan, antara lain : 





),maka dapat digunakan rumus t-test baik untuk Separated 
VarianmaupunPooled Varian, untuk mengetahui harga t-tabel 
digunakan dk yang besarnyadk= n1 + n2– 2. 




)dapat digunakan t-testdengan 
Pooled Varian, besarnya dk = n1 + n2 – 2. 





SeparatedVarianmaupun Polled Varian, dengan dk = n1– 1 ataudk = n2 
– 1. 





digunakanrumus Separated Varian. Harga t sebagai pengganti t-tabel 
dihitung dari selisih harga t-tabel dengan di(n1 – 1) dandk (n2 – 1) dibagi 
dua, kemudian ditambah dengan harga t yang terkecil. 
5) Penarikan kesimpulan 
Jika nilai thitung>ttabel, maka hipotesis diterima. 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
1. Analisis Validasi Instrumen  
Instrumen yang divalidasi pada penelitian ini adalah instrumen tes 
kemampuan menganalisis soal fisika, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 
lembar observasi guru, dan lembar observasi peserta didik. Instrumen tersebut 
divalidasi oleh Santi Anggreani dan Ferawati Jafar, S.Pd., M.Pd. Selanjutnya hasil 
validasi yang telah dilakukan oleh kedua ahli tersebut dianalisis validasi dan 
reliabelitas untuk mengetahui tingkat kevalidan dan reliabelnya instrumen 
tersebut. Instrumen tersebut dikatakan valid apabila nilai yang diberikan oleh 
masing-masing validator(ahli) berada pada rentang 3-4 dan dikatakan reliabel 
apanila nilai Rhitung ≥ 0,7. 
a. Tes Kemampuan menganalisis  
Tes kemampuan menganalisis merupakan tes yang digunakan utuk mengukur 
sejauh mana tingkat kemampuan menganalisis soal peserta didik terhadap materi 
yang telah diajarkan. Tes kemampuan menganlisis yang digunakan pada penelitian ini 
berupa tes esay yang terdiri dari lima  nomor. Soal tersebut diperiksa dan dinilai oleh 
dua validator (ahli) dengan rata-rata nilai yang diberikan oleh keduanya yaitu nilai 3 
dan 4 untuk setiap butir soal sehingga instrumen tes pemahaman konsep tersebut 
dikatakan valid. Adapun hasil analisis dengan menggunakan  uji Gregory diperoleh 
nilai reliabilitas sebesar 1,00 sehingga instrumen tersebut dikatakan reliabel karena 
Rhitung ≥ 0,7. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikatakan bahwa instrumen tes 




b. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan Lembar observasi  
RPP merupakan perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian 
yang dilakukan. Sebelum digunakan pada proses pembelajaran maka perangkat 
pembelajaran ini terlebih dahulu divalidasi oleh dua validator (ahli). Sedangkan 
lembar observasi digunakan untuk mengukur atau menilai proses berlangsungnya 
kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan RPP. Lembar observasi ada dua 
yaitu lembar observasi guru dan lembar observasi peserta didik. Ada  4 aspek yang 
menjadi penilaian untuk validasi RPP yaitu Tujuan, materi yang disajikan,bahasadan 
proses sajian dengan nilai rata-rata yang diberikan oleh kedua validator untuk setiap 
aspek tersebut yaitu nilai 2, 3 dan 4. Selain itu, berdasarkan analisis validasi dengan 
menggunakan indeks Aikendiperoleh nilai validasi untukRPP sebesar 0,8 yang berarti 
validitas RPP tersebut tinggi, sehingga RPP tersebut tidak perlu lagi untuk diuji 
tingkat reliabiltasnya karena instrumen yang sudah valid maka dapat dikatakan 
instrumen tersebut juga reliabel. Namun untuk membuktikannya maka digunakan uji 
persent of agreement sehingga diperoleh nilai sebesar 0,8. Hal itu membuktikan 
bahwa perangkat pembelajaran (RPP) tersebut reliabel karena Rhitung ≥ 0,7. 
Untuk lembar observasi guru dianalisis dengan menggunakan indeks 
Aikendiperoleh nilai sebesar 0,8 yang berarti validitas lembar observasi guru tersebut 
tinggi dan  untuk tingkat reliabilitasnya digunakan uji persent of agreement sehingga 
diperoleh nilai sebesar 0,8. Hal itu membuktikan bahwa lembar observasi guru 
tersebut reliabel karena Rhitung ≥ 0,7. Sedangkan untuk lembar observasi peserta didik 
dianalisis dengan menggunakan indeks Aikendiperoleh nilai sebesar 0,85  yang berarti 
validitas lembar observasi peserta didik tersebut tinggi dan  untuk tingkat 




0,90. Hal itu membuktikan bahwa lembar observasi peserta didik tersebut reliabel 
karena Rhitung ≥ 0,7. 
2. Analisis Deskriptif 
a. Hasil analisis deskriptif nilai kemampuan menganalisis soal fisika peserta didik 
pada kelas eksperimen (kelas X MIA 2 SMA Negeri 3 Makassar) setelah 
perlakuan dengan model pembelajaran Means-Ends-Analysis (MEA) 
Berdasarkan hasil nilai tes kemampuan menganalisis soal fisika peserta 
didik kelas eksperimen, maka diperoleh data yang disajikan dalam bentuk tabel 
distribusi frekuensi data tunggal seperti pada tabel 4.1 : 
Tabel 4.1 Distribusi frekuensi nilai post-tes kemampuan menganalisis soal fisika 
peserta didik pada kelas eksperimen 
No. Xi fi 
1.  65 1 
2.  68 1 
3.  69 1 
4.  72 1 
5.  73 1 
6.  75 1 
7.  80 1 
8.  82 1 
9.  83 1 
10.  85 4 




12.  90 3 
13.  92 1 
14.  93 1 
15.  95 1 
Data yang diperoleh pada tabel 4.1 tersebut sebagai acuan dalam 
pengolahan analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari tabel 4.1 dapat 
dilanjutkan pada tabel 4.2 
Tabel 4.2 Data Pos-test kelas eksperimen 
Parameter Nilai 
Nilai maksimum 95 
Nilai minimum  65 
Rata-rata 82,20 
Standar Deviasi  8,98 
Varians  80,59 
Koefisien variasi 10,92 % 
 Berdasarkan tabel 4.2 diatas, dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan 
nilai kemampuan menganalisis soal fisika tertinggi yang diperoleh pada kelas 
eksperimen dengan nilai sebesar 95,00. Sedangkan nilai minimum merupakan 
nilai terendah yang diperoleh peserta didik dengan nilai sebesar 65,00. Rata-rata 
atau mean merupakan  nilai perolehan oleh keseluruhan peserta didik dibagi 
dengan jumlah peserta didik, dengan rata-rata nilai tes kemampuan menganalisis 




 Selain itu, terdapat pula besar nilai standar deviasi,varians dan koefisien 
variasi. Standar deviasi merupakansuatu ukuran yang menggambarkan tingkat 
penyebaran nilai rata-rata sebesar 8,98. Varians merupakan ukuran keragaman 
nilai yang diperoleh pada tes kemampuan menganalisis soal kelas eksperimen 
atau dapat juga dikatakan bahwa varians merupakan standar deviasi kuadrat 
sebesar 80,59. Sedangkan koefisien variasi merupakan persen pemerataan 
perlakuanyang diberikan pada kelas eksperimen, dimana semakin kecil nilai 
koefisien variasi maka semakin merata perlakuan yang diberikan pada suatu objek 
dengan perolehan nilai keofisien variasi pada kelas eksperimen sebesar 10,92 %.  
 Berdasarkan data yang diperoleh dari analisis deskriptif, maka kemampuan 
menganalisis soal fisika peserta didik SMA negeri 3 Makassar pada kelas 
eksperimen dikategorikan dalam kategori kemampuan menganalisis seperti pada 
tabel 4.3 : 
Tabel 4.3 Kategorisasi Kemampuan Menganalisis 
No.  Nilai yang diperoleh Frekuensi  Persentase 
(%)  
kategorisasi 
Skor  Huruf  






8 40 Baik  






0 0 Cukup  









0 0 Kurang  
10 1,00-1,17 D 0 0 
Total  20 100  
 Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh sebaran nilai kemampuan menganalisis soal 
fisika peserta didik pada kelas eksperimen dalam beberapa kategori yaitu 6 orang 
peserta didi  pada kategori A
-
 sangat baik dengan persentase 30 %, 14 orang 
peserta didik pada kategori baikmasing-masing 8 orang B
+
, 3 orang B dan 2 orang 
B
-
dengan persentase berturut-turut 40 %, 15 % dan 10 %. Data pada tabel 4.3 
kemampuan menganalisis soal dapat digambarkan dalam bentuk histogram 
kategorisasi kemampuan menganalisis peserta didik pada kelas eksperimen pada 
gambar 4.1 berikut 

























 Berdasarkan histogram pada gambar 4.1 dapat diketahui bahwa nilai 
kemampuan menganalisis paling banyak berada pada kategori Baik (B+) dengan 
rentang nilai 3,18-3,50. 
a. Hasil analisis deskriptif nilai kemampuan menganalisis soal fisika peserta didik 
pada kelas kontrol (kelas X MIA 5 SMA Negeri 3 Makassar) setelah perlakuan 
tanpa model pembelajaran Means-Ends-Analysis (MEA) 
Berdasarkan hasil nilai tes kemampuan menganalisis soal fisika peserta 
didik kelas kontrol, maka diperoleh data yang disajikan dalam bentuk tabel 
distribusi frekuensi data tunggal seperti pada tabel 4.4 
Tabel 4.4 Distribusi frekuensi nilai Kemampuan Menganalisis Soal peserta  
 
No. Xi fi 
1.  42 1 
2.  45 1 
3.  49 1 
4.  53 1 
5.  55 1 
6.  58 1 
7.  60 2 
8.  65 4 
9.  68 1 
10.  69 1 




12.  75 2 
13.  78 1 
14.  80 2 
Data yang diperoleh pada tabel 4.4 tersebut sebagai acuan dalam 
pengolahan analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari tabel 4.4 dapat 
dilanjutkan pada tabel 4.5 
  Tabel 4.5 Data Pos-test kelas kontrol  
Parameter Nilai 
Nilai maksimum 80 
Nilai minimum  42 
Rata-rata  63,85  
Standar Deviasi  11,17 
Varians  124,76 
Koefisien variasi 17,49 % 
  
Berdasarkan tabel 4.5 diatas, dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan nilai 
kemampuan menganalisis soal fisika tertinggi yang diperoleh pada kelas kontrol 
dengan nilai sebesar 80,00. Sedangkan nilai minimum merupakan nilai terendah 
yang diperoleh peserta didik dengan nilai sebesar 42,00. Rata-rata atau mean 
merupakan  nilai perolehan oleh keseluruhan peserta didik dibagi dengan jumlah 
peserta didik, dengan rata-rata nilai tes kemampuan menganalisis pada kelas 




 Selain itu, terdapat pula besar nilai standar deviasi,varians dan koefisien 
variasi. Standar deviasi merupakan suatu ukuran yang menggambarkan tingkat 
penyebaran nilai rata-rata sebesar 11,17. Varians merupakan ukuran keragaman 
nilai yang diperoleh pada kemampuan menganalisis soal fisika kelas kontrol atau 
dapat juga dikatakan bahwa varians merupakan standar deviasi kuadrat 124,76. 
Sedangkan koefisien variasi merupakan persen pemerataan perlakuan yang 
diberikan pada kelas kontrol, dimana semakin kecil nilai koefisien variasi maka 
semakin merata perlakuan yang diberikan pada suatu objek dengan perolehan 
nilai keofisien variasi pada kelas kontrol sebesar 17,49 %.  
 Berdasarkan data yang diperoleh dari analisis deskriptif, maka kemampuan 
menganalisis soal peserta didik SMA Negeri 3 Makassar pada kelas kontrol 
dikategorikan dalam kategori Kemampuan menganalisis seperti pada tabel 4.6 
Tabel 4.6 Kategorisasi Kemampuan Menganalisis 
No.  Nilai yang diperoleh Frekuensi  Persentase 
(%)  
kategorisasi 
Skor  Huruf  






2 10 Baik  






4 20 Cukup  









0 0 Kurang  
10 1,00-1,17 D 0 0 
Total  20 100  
 Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh sebaran nilai kemampuan menganalisis soal 
peserta didik pada kelas Kontrol dalam beberapa kategori yaitu 12 orang peserta 
didik pada kategori baik, masing-masing 2 orang  peserta didik memperoleh B+ , 
3 orang peserta didik memperoleh B dan 7 orang peserta didik memperoleh B- 
dengan persentase berturut-turut10 %, 15 % dan 35 %. Serta 6 orang peserta didik 
pada kategori cukup, masing-masing 4 orang peserta didik memperoleh C+, 2 
orang peserta didik memperoleh C dan 2 orang peserta didik memeperoleh C- 
dengan persentase berturut-turut20 %, 10 % dan 10 %. Data pada tabel 4.6 
kategorisasi Kemampuan menganalisis soal fisika dapat digambarkan dalam 
bentuk histogram kategorisasi kemampuan menganalisis peserta didik pada kelas 





































3. Analisis Inferensial 
a. Uji Asumsi Dasar (Uji Prasyarat) 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya data hasil tes 
peserta didik baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Uji normalitas 
yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji Kolmogorof-Smirnov pada taraf 
signifikan 0,05. Adapun hasil analisis uji normalitas pada penelitian ini, adalah: 
a. Uji normalitas kemampuan mengalisis soal fisika pada kelas eksperimen 
Hasil analisis uji normalitas untuk Kemampuan menganalisis soal fisika 
peserta didik pada kelas eksperimen diperoleh nilai Dhitung = 0,9251 dan Dtabel = 0,980 
Berdasarkan data tersebut terlihat jika Dhitung< Dtabel, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data tersebut terdistribusi normal. 
Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian normalitas dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa data tersebut 
terdistribusi normal. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada tabel 4.13 
Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Tes Kemampuan menganalisis Soal Fisika 
pada Kelas Eksperimen 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
VAR00001 .172 20 .121 .931 20 .160 




Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh nilai signifikan pada kolom Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,121 dan pada kolom Shapiro-Wilk sebesar 0,160. Nilai signifikan 
tersebut lebih besar dari 0,05 (sig>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai hasil 
tes Kemampuan Menganalisis soal fisika peserta didik pada kelas eksperimen 
terdistribusi normal. Adapun sebaran hasil tes Kemampuan menganalisis soal fisika 













Grafik 4.1 Distribusi Normal kemampuan menganalisis soal Fisika Kelas eksperimen  
Berdasarkan gambar 4.3 yaitu sebuah grafik distribusi normal hasil 
kemampuan menganalisis soal fisika pada kelas eksperimen menunjukkan bebarapa 
titik-titik dan garis linear, titik tersebut merupakan titik yang mewakili data, dimana 
semakin banyak titik yang ada pada grafik maka semakin bervariasi pula data yang 




eksperimen. Sedangkan garis tersebut menggambarkan garis kurva normal. Data 
dikatakan terdistribusi normal apabila titik-titik tersebut sejajar dengan garis kurva 
normal atau jarak antara titik-titik tersebut dengan garis kurva normal saling 
berdekatan. Hal ini berarti semakin jauh titik-titik tersebut dari garis kurva normal 
maka data tersebut dikatakan tidak terdistribusi normal. Pada grafik yang terdapat 
pada gambar 4.3 terlihat bahwa titik-titik berada berdekatan dengan garis kurva 
normal sehingga data hasil kemampuan menganalisis soal fisika  peserta didik pada 
kelas eksperimen dapat dikatakan terdistribusi normal. 
b. Uji normalitas kemampuan menganalisis soal fisika pada kelas kontrol 
Hasil analisis uji normalitas untuk kemampuan menganalisis soal fisika  
peserta didik pada kelas kontrol diperoleh nilai Dhitung = 0,9251 dan Dtabel = 0,980 
Berdasarkan data tersebut terlihat jika Dhitung< Dtabel, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data tersebut terdistribusi normal. 
Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian normalitas dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa data tersebut 
terdistribusi normal. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada tabel 4.8 berikut : 
Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Tes Kemampuan menganalisis Soal Fisika 
pada Kelas Kontrol 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Kemampuan.Menganalisis ,141 20 ,200
*
 ,960 20 ,544 
*. This is a lower bound of the true significance. 





Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh nilai signifikan pada kolom Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,200 dan pada kolom Shapiro-Wilk sebesar 0,544. Nilai signifikan 
tersebut lebih besar dari 0,05 (sig>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai hasil 
tes kemampuan menganalisis soal fisika peserta didik pada kelas eksperimen 
terdistribusi normal. Adapun sebaran hasil tes kemampuan menganalisis soal fisika 













Grafik 4.2 Distribusi Normal Kemampuan menganalisis Soal Fisika Kelas Kontrol 
Berdasarkan gambar 4.4 yaitu sebuah grafik distribusi normal hasil 
kemampuan menganalisis soal fisika pada kelas kontrol menunjukkan bebarapa titik-
titik dan garis linear, titik tersebut merupakan titik yang mewakili data, dimana 




diperoleh dari hasil tes pemahaman konsep fisika peserta didik pada kelas 
eksperimen. Sedangkan garis tersebut menggambarkan garis kurva normal. Data 
dikatakan terdistribusi normal apabila titik-titik tersebut sejajar dengan garis kurva 
normal atau jarak antara titik-titik tersebut dengan garis kurva normal saling 
berdekatan. Hal ini berarti semakin jauh titik-titik tersebut dari garis kurva normal 
maka data tersebut dikatakan tidak terdistribusi normal. Pada grafik yang terdapat 
pada gambar 4.6 terlihat bahwa titik-titik berada berdekatan dengan garis kurva 
normal sehingga data hasil kemampuan menanalisis soal fisika  peserta didik pada 
kelas kontrol dapat dikatakan terdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui penyebaran sampel pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji homogenitas yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu uji Analisis Varian karena jumlah sampel yang digunakan 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sama dengan taraf signifikan 0,05. 
Adapun hasil analisis uji homogenitas pada penelitian ini diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
1,05 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 2,12. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai Fhitung  < Ftabel 
sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel pada kelas eksperimen dan keas 
kontrol berasal dari populasi yang sama atau disebut juga homogen. 
Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian homogenitas 
dengan menggunakan program SPSS versi 20 for windowssehingga diperoleh 
bahwa sampel-sampel tersebut homogen. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada 
tabel 4.8 berikut : 




Test of Homogeneity of Variances 
kemampuan.menganalisis   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
,707 1 38 ,406 
 
Suatu data dikatakan homogen apabila nilai signifikannya lebih besar dari 
0,05. Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa nilai signifikan pada uji 
homogenitas dengan menggunakan program SPSS yaitu 0,406 sehingga data 
tersebut dapat dikatakan homogen karena 0,406 lebih besar dari 0,05. 
4. Uji Hipotesis Penelitian 
Setelah dilakukan uji prasyarat maka jika data terbukti normal dan 
homogen maka analisis dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pengujian 
hipotesis bertujuan untuk membuktikan kebenaran atau menjawab hipotesis yang 
dipaparkan pada penelitian ini. Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu uji T-2 sampel independent karena sampel yang digunakan tidak saling 
berhubungan artinya sampel yang digunakan pada kelas eksperimen berbeda 
dengan sampel yang digunakan pada kelas kontrol. 
Hasil pengujian hipotesis kemampuan menganalisis soal dengan 
menggunakan uji T-2 sampel independent diperoleh nilai thitung = 2,57 dan ttabel = 
2,02. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dilihat bahwa th> ttsehingga dapat 
dikatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yaitu terdapat perbedaan yang 
signifikan antarakemampuan menganalisis soal fisika peserta didik yang diajar 
dan peserta didikyang tidak diajar dengan model pembelajaranMeans-Ends-




menunjukkan bahwa model pembelajaran Means-Ends-Analysis (MEA) memiliki 
pengaruh terhadap kemampuan menganalisis soal fisika peserta didik kelas X 
MIA SMA Negeri 3 Makassar. 
Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian hipotesis dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa hipotesis 
pada penelitian ini diterima atau terbukti. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada 
tabel 4.1 
Tabel 4.10 Hasil uji Hipotesis penelitian 
 Levene Test ... t-test for Equality... 





Equal variances ... ,707 ,406 5,727 38 ,000 
Not Equal variances ... 
  5,727 36,319 ,000 
Suatu penelitian dikatakan memiliki hipotesis yang terbukti apabila nilai 
signifikannya lebih kecil dari 0,05, dimana H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan 
tabel 4.10 dapat dilihat bahwa nilai signifikan pada uji hipotesis dengan 
menggunakan program SPSS untuk uji t-tes yaitu 0,000 sehingga hipotesis pada 
penelitian ini dapat dikatakan terbukti karena 0,000 lebih kecil dari 0,05. Artinya 
terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan menganalisis soal fisika 
peserta didik yang diajar dan peserta didikyang tidak diajar dengan model 






B. Pembahasan  
1. Kemampuan Menganalisis Soal Fisika Peserta Didik yang Diajar dengan 
Model Pembelajaran Means-Ends-Analysis (MEA) 
Salah satu variabel dalam penelitian ini adalah kemampuan menganalisis 
soal fisika yang diukur dengan menggunakan instrumen tes yang terdiri dari 5 
soal Esay pada kelas X MIA 2 SMA Negeri 3 Makassar. Tes kemampuan 
menganalisis ini dilakukan setelah perlakuan model pembelajaran Means-Ends-
Analysis (MEA) pada kelas eksperimen. Dari hasil tes Kemampuan menganalisis 
Soal Fisika tersebut dapat diketahui nilai maksimum dan nilai rata-rata yang 
diperoleh peserta didik dan mengkategorikan hasil tersebut dalam kategorisasi 
kemampuan menganalisis. 
Nilai maksimum yang diperoleh pada kelas eksperimen dengan 
menggunakan analisis deskriptif yaitu 95 dengan rata-rata perolehan nilai sebesar 
82,20. Berdasarkan kategorisasi kemampuan menganalisis maka diketahui bahwa 
nilai peserta didik  masuk dalam dua kategori yaitu sangat baik dan baik dengan 
persentasi memperoleh nilai sangat baik adalah 10 % serta persentasi tertinggi 
terlihat pada kategori baikyaitu 90 %.  
2. Kemampuan Menganalisis Soal Fisika Peserta Didik yang Tidak Diajar 
dengan Model Pembelajaran Means-Ends-Analysis (MEA) 
Salah satu variabel dalam penelitian ini adalah Kemampuan Menganalisis 
soal fisika yang diukur dengan menggunakan instrumen tes yang terdiri dari 5 
soal Esay pada kelas X MIA 5 SMA Negeri 3 Makassar. Tes Kemampuan 
menganalisis soal fisika ini dilakukan setelah perlakuan tanpa model 




menganalisis soal fisika tersebut dapat diketahui nilai maksimum dan nilai rata-
rata yang diperoleh peserta didik dan mengkategorikan hasil tersebut dalam 
kategorisasi Kemampuan menganalisis soal fisika.. 
Nilai maksimum yang diperoleh pada kelas kontrol dengan menggunakan 
analisis deskriptif yaitu 80 dengan rata-rata perolehan nilai sebesar 63,85. 
Berdasarkan kategorisasi kemampuan menganalisis maka diketahui bahwa nilai 
peserta didik masuk dalam dua kategori dengan kategori tertinggi pada kategori 
baik dan yang kedua pada kategori cukup baik. Dimana 12 orang pada kategori 
baik dan 6 orang pada kategori cukup. 
3. Perbedaan Kemampuan Menganalisis Soal Fisika Peserta Didik yang 
Diajar dan Peserta Didik yang Tidak Diajar dengan Model Pembelajaran 
Means-Ends-Analysis (MEA) 
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan adanya perbedaaan 
yang signifikan antara kelas yang diajar dengan model pembelajaran Means-
Ends-Analysis (MEA) dengan kelas yang diajar tanpa perlakuan dengan model 
pembelajaran Means-Ends-Analysis (MEA). Hal itu dapat diamati dari perbedaan 
yang sangat mencolok dari segi nilai maksimum maupun rata-rata yang diperoleh 
oleh kedua kelas tersebut. Untuk membuktikan hal tersebut maka dilakukan 
analisis dengan cara manual dan menggunakan program SPSS. Dari hasil analisis 
diperoleh data hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji T-2 sampel 
independent yaitu thitung = 2,57 dan ttabel = 2,02. Berdasarkan hasil tersebut maka 
dapat dilihat bahwa th> ttsehingga dapat dikatakan bahwa H0 ditolak dan Ha 
diterima yaitu terdapat perbedaan yang signifikan antarakemampuan menganalisis 




model pembelajaranMeans-Ends-Analysis (MEA)pada kelas X MIA SMA Negeri 
3 Makassar. 
Salah satu faktor yang menjadi penyebab perbedaan hasil penelitian ini 
yaitu karena model pembelajaran Means-Ends-Analysis (MEA)  itu sendiri, 
dimana peserta didik didorong  untuk mampu menganalisis soal fisika yang 
diberikan dengan cara menciptakan suasana belajar berkempok dimana siswa 
diberikan pernyataan-pernyataan dalam bentuk gambar maupun lisan yang 
berkaitan dengan soal-soal analisis yang dikerja oleh setiap kelompok, sehingga 






















A.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang berjudul “ Penerapan 
Penarapan Model pembelajaran Means-Ends-Analysis (MEA) Terhadap Kemampuan 
Menganalisis Soal Fisika Peserta didik Kelas X MIA SMA Negeri 3 Makassar “ 
dapat disimpulkan bahwa:  
1. Kemampuan menganalisis soal fisika dengan menggunakan model 
pembelajan Means-Ends-Analysis (MEA) peserta didik kelas X MIA SMA 
Negeri 3 Makassar pada materi usaha dan energi terbagi dalam 2 kategori 
yaitu sangat baik dan baik. 
2. Kemampuan menganalisis soal fisika dengan tanpa menggunakan model 
pembelajan Means-Ends-Analysis (MEA) peserta didik kelas X MIA SMA 
Negeri 3 Makassar pada materi usaha dan energi terbagi dalam 2 kategori 
yaitu baik dan cukup baik. 
3. Kemampuan menganalisis soal fisika setelah diajar menggunakan model 
pembelajaran Ends-Analysis (MEA) lebih baik dari pada tanpa model 
pembelajaran Ends-Analysis (MEA) peserta didik kelas X MIA SMA Negeri 
3 Makassar pada materi usaha dan energi. 
B. Saran 
Keberhasilan dalam pembelajaran dengan model pembelajaran Means-Ends-
Analysis (MEA)untuk meningkatkan kemampuan menganalisis soal fisika peserta 




diberikan pada peserta didik dalam pembelajaran fisika untuk mempermudah peserta 
didik dalam menganalisis soal fisika. Berdasarkan hasil penelitian ini maka saran 
yang diajukan adalah sebagai berikut:  
1. Bagi para peneliti sejenis, disarankan untuk dapat memilih kata-kata yang 
mudah dipahami oleh peserta didik ketika memberikan pernyataan dalam 
soal-soal analysis yang diberikan pada peserta didik. 
2. Guru yang setiap hari berinteraksi dan melakukan aktivitas belajar mengajar 
perlu menambah wawasan nya dengan memahami model pembelajaran 
Means-Ends-Analysis (MEA) dan mengimplementasikannya dalam proses 
belajar mengajar tentunya dengan melakukan adaptasi dengan pelajaran yang 
akan diajarkan 
3. Peserta didik perlu memahami pernyataan-pernyataan yang diberikan oleh 
guru  supaya mempermudah dalam menganalisis soal-soal fisika yang 
diberikan. 
4. Peneliti sebaiknya lebih memperjelas akronim dan akrostik pada materi 
penelitian usaha dan energi. 
5. Penelitian ini sebaiknya mengambil materi yang lebih dari satu materisesuai 
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DATA HASIL PENELITIAN 
 
A.1 DATA HASIL PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN 


























A.1 DATA HASIL PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN 
 
No. 
Kelas Eksperimen (X MIA 2 ) 





































9 ERLIN MARBELLA P 92 
10 FIRDAWATI AMRI P 93 






13 M. RIFKY RAFIF L 85 
14 YUDHA ADI PERMANA L 95 





























































19 NUR ALIEF RIZKIYAH P 75 
20 NURUL FAIZZAH P 83 








A.2 DATA HASIL PENELITIAN KELAS KONTROL 
No. 
Kelas Kontrol (X MIA 5) 
Nama L/P Hasil Tes 






3 AHMAD ZA'IM HABIBI L 80 
4 ANDI AL FITRAH ALRI L 49 



























































































15 INDY AGATHA SYAH P 65 







18 MAHARANI P 68 
19 RISWANI P 65 
Total nilai 1277 








B.1 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN 























B.1 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN 
Skor maksimum : 95 
Skor minimum : 65 
N   : 20 
Xi fi f i ∙ Xi Xi − ?̅? (Xi − ?̅?)
2 
f i (Xi − ?̅?)
2 
65 1 65 -17,2 295,84 295,84 
68 1 68 -14,2 201,64 201,64 
69 1 69 -13,2 174,24 174,24 
72 1 72 -10,2 104.04 104.04 
73 1 73 -9,2 84,64 84,64 
75 1 75 -7,2 51,84 51,84 
80 1 80 -2,2 4,84 4,84 
82 1 82 -0,2 0,04 0,04 
83 1 83 0,8 0,64 0,64 
85 4 340 2,8 7,84 31,36 
87 1 87 4,8 23.04 23.04 
90 3 270 7,8 60,84 182,52 
92 1 92 9,8 96,04 96,04 
93 1 93 10,8 116,64 116,64 
95 1 95 12,8 163,84 163,84 













 = 82,2 
































































65 1 5.0 5.0 5.0 
68 1 5.0 5.0 10.0 
69 1 5.0 5.0 15.0 
72 1 5.0 5.0 20.0 
73 1 5.0 5.0 25.0 
75 1 5.0 5.0 30.0 
80 1 5.0 5.0 35.0 
82 1 5.0 5.0 40.0 
83 1 5.0 5.0 45.0 
85 4 20.0 20.0 65.0 
87 1 5.0 5.0 70.0 
90 3 15.0 15.0 85.0 
92 1 5.0 5.0 90.0 
93 1 5.0 5.0 95.0 
95 1 5.0 5.0 100.0 





 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 
kemampuan.mengan
alisis 
20 65 95 1644 82.20 8.977 80.589 









Kategorisasi Tingkat Kemampuan Menganalisis 
No.  Nilai yang diperoleh Frekuensi  Persentase 
(%)  
kategorisasi 
Skor  Huruf  






8 40 Baik  






0 0 Cukup  









0 0 Kurang  
10 1,00-1,17 D 0 0 
Total  20 100  
 









































B.2 ALISIS DESKRIPTIF KELAS KONTROL 
Skor maksimum : 80 
Skor minimum : 42 
N   : 20 
Xi fi f i ∙ Xi Xi − ?̅? (Xi − ?̅?)
2 
f i (Xi − ?̅?)
2 
42 1 42 -21,85 477,42 477,42 
45 1 45 -18,85 355,32 355,32 
49 1 49 -14,85 220,52 220,52 
53 1 53 -10,85 117,72 117,72 
55 1 55 -8,85 78,32 78,32 
58 1 58 -5,85 34,22 34,22 
60 2 120 -3,85 14,82 29,64 
65 4 260 1,15 1,31 5,28 
68 1 68 4,15 17,22 17,22 
69 1 69 5,15 26,52 26,52 
70 1 70 6,15 37,82 37,82 
75 2 150 11,15 124,32 248,64 
78 1 78 14,15 200,22 200,22 
80 2 160 16,15 260,82 521,64 

















 = 63,85 

























































20 42,00 80,00 1277,00 63,8500 11,16986 124,766 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
42,00 1 5,0 5,0 5,0 
45,00 1 5,0 5,0 10,0 
49,00 1 5,0 5,0 15,0 
53,00 1 5,0 5,0 20,0 
55,00 1 5,0 5,0 25,0 
58,00 1 5,0 5,0 30,0 
60,00 2 10,0 10,0 40,0 
65,00 4 20,0 20,0 60,0 
68,00 1 5,0 5,0 65,0 
69,00 1 5,0 5,0 70,0 
70,00 1 5,0 5,0 75,0 
75,00 2 10,0 10,0 85,0 
78,00 1 5,0 5,0 90,0 
80,00 1 5,0 5,0 95,0 
82,00 1 5,0 5,0 100,0 






























Kategorisasi Tingkat Kemampuan Menganalisis 
No.  Nilai yang diperoleh Frekuensi  Persentase 
(%)  
kategorisasi 
Skor  Huruf  






2 30 Baik  






4 15 Cukup  






0 0 Kurang  
10 1,00-1,17 D 0 0 
Total  20 100  




































C.1 ANALISIS NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN 
C.2 ANALISIS NORMALITAS KELAS KONTROL 
C.3 UJI HOMOGENITAS 




















































































































































































































Dtabel = D (N) (α) = D (20) (0,05) = 0,980 
Keterangan: 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal. 
Jika Dhitung  < Dtabel maka data terdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung  = 0,9251 pada taraf signifikan α = 0,05, 













Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
VAR00001 .172 20 .121 .931 20 .160 



















































































































































































































Dtabel = D (N) (α) = D (15) (0,05) = 0,980 
Keterangan: 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal. 
Jika Dhitung  < Dtabel maka data terdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung  = 0,9251 pada taraf signifikan α = 0,05, 








 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Kemampuan.Menganalisis ,141 20 ,200
*
 ,960 20 ,544 
*. This is a lower bound of the true significance. 

















C.3 UJI HOMOGENITAS 
UJI ANALISIS VARIANS 
Nilai Varians Terbesar = 124,76 










  = 1,55 
Menentukan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = F (α, dk1, dk2) 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = F (α, n1-1, n2-1) 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = F (0,05, 19, 19) 
  = 2,12 
Keterangan: 
Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka sampelnya tidak homogen. 
Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka sampelnya homogen. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Fhitung  = 1,55 pada taraf signifikan α = 0,05, 




Test of Homogeneity of Variances 
kemampuan.menganalisis   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




C.4 UJI HIPOTESIS (UJI T2 SAMPEL INDEPENDENT) 
1. Merumuskan hipotesis secara statistik 
H0  :  μ1  = μ2 
H1  :  μ1  ≠  μ2 
H0 Tidak ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan menganlisis soal 
fisika peserta didik yang diajar dan peserta didik yang tidak diajar dengan model 
pembelajaran MEA (Means-Ends-Analysis)pada kelas XMIASMA Negeri 3 
Makassar. 
H1 Adaperbedaan yang signifikan antarakemampuan menganalisis soal fisika 
peserta didik yang diajar dan peserta didikyang tidak diajar dengan model 
pembelajaran MEA (Means-Ends-Analysis)pada kelas XMIASMA Negeri 3 
Makassar. 
2. Menentukan nilai derajat kebebasan (dk) 
Dk = n1 + n2 – 2 
 = 20 + 20 – 2 
 = 38 
3. Menentukan nilai ttabel pada α = 0,05 
Ttabel = t (1 – ½ α), (dk) 
 = t (1 – ½ 0,05), (38) 
 = t (0,975), (38) 
 = 2,02 


















































































Jikadiperolehnilaith>ttmaka H0ditolakdan Haditerima. 
Sebaliknya, jikanilaith ≤ ttmaka H0 diterima. 
Berdasarkan nilai thitung = 2,57maka dapat disimpulkan bahwa nilai th>ttsehingga 
dapat dikatakan bahwa Ha diterima bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antarakemampuan menganalisis soal fisika peserta didik yang diajar dan peserta 
didikyang tidak diajar dengan model pembelajaran MEA (Means-Ends-Analysis)pada 
kelas XMIASMA Negeri 3 Makassar. 
 
Independent Samples Test 
 
Levene Test ... t-test for Equality... 





Equal variances ... ,707 ,406 5,727 38 ,000 
Not Equal variances ... 














ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN 
 
D.1 ANALISIS VALIDASI SOAL 
D.2 ANALISIS VALIDASI RPP 
D.3 ANALISIS VALIDASI LEMBAR OBSERVASI GURU 







ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN 
TES KEMAMPUAN MENGANALISIS SOAL FISIKA 
OLEH  VALIDATOR 
No. Soal Materi 





B O H V1 V2 
1 
Usaha dan Energi  
   3 3 3 Kuat D  
2    4 3 3,5 Kuat D  
3    4 3 3,5 Kuat D  
4    4 3 3,5 Kuat D  
5    4 3 3,5 Kuat D  
Total Skor - - - 19 15 17 - -  
Rata-Rata Skor - - - 3,8 3 3,4 - -  
 
No Nama Validator 
1 Santi Angreani, S.Si.,M.Si 

























1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi lemah-lemah atau A. 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka relevansi kuat-lemah atau B.  
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka relevansi lemah-kuat atau C. 
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka relevansi kuat-kuat atau D. 
Dari hasil validasi instrument oleh dua pakar di atas, maka diperoleh: 
Relevansi kategori A = 0  Relevansi kategori C = 0 




𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷
=
5





ANALISIS HASIL VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
      
Validator : 1. Santi Anggreani, S.Si., M.Si        2. Ferawati Jafar, S.Pd., M.Pd. 





1 Tujuan 1. Kemampuan yang 
terkandung pada 
kompetensi dasar. 
2. Ketepatan penjabaran 
kompetensi dasar ke 
indikator. 
3. Kesesuaian jumlah 
indikator dengan waktu 
yang tersedia. 
4. Kejelasan rumusan 
indikator 










3 3 3 
2 4 3 
3 3 3,5 




1. Penggunaan konteks 
Lokal 
4 3 3,5 
2. Kebenaran konsep 3 3 3 
3. Urutan konsep 3 3 3 
4. Latihan soal pendukung 
materi 
2 3 2,5 















7. Informasi penting  




3 Bahasa 1. Penggunaan bahasa 







2. Bahasa Indonesia 4 3 3,5 
3. Sifat komunikatif bahasa 
yang digunakan 3 3 3,5 
4 Bahasa 1. Penggunaan bahasa 
ditinjau dari penggunaan 
kaidah bahasa Indonesia 
4 3 3,5 
2. Kesederhanaan struktur 
kalimat  4 4 4 
5 Proses 
Sajian 
















3. Memberi kesempatan  
4 3 3,5 
4. berfikir, bekerja 
sendiri/berkelompok 
4 3 3,5 
5. Mengecek pemahaman 
siswa 3 3 3 
6. Membangun tanggung 
jawab 3 3 3 
Total Skor 77 72 75,5 










Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 








3 2 5 0,83 
2 3 3 2 2 4 0,67 
3 2 4 1 3 4 0,67 
4 3 3 2 2 4 0,67 
5 4 4 3 3 6 1,00 
6 4 3 3 2 5 0,83 
7 3 3 2 2 4 0,64 
8 3 3 2 2 4 0,64 












3 2 5 0,83 






2 2 4 0,67 
14 4 3 3 2 5 0,83 
15 3 3 2 2 4 0,67 
16 4 3 3 2 5 0,83 












2 2 4 0,67 
Total 85 14,12 







= 0,8  






PENGAMATAN AKTIVITAS GURU DALAM MODEL PEMBELAJARAN  
MEANS-ENDS-ANALYSIS (MEA) 
 
Validator : 1. Santi Anggreani,S.Si.,M.Si            2. Ferawati Jafar, S.Pd., M.Pd 
 






1 Petunjuk 6. Petunjuk lembar pengamatan 
dinyatakan dengan jelas 




8. Kategori aktivitas guru yang 
diamatai dinyatakan dengan 
jelas 
9. Kategori aktivitas guru yang 
diamati te rmuat dengan 
lengkap 
10. Kategori aktivitas guru 























3 Bahasa 4. Menggunakan bahasa yang 





6. Menggunakan bahasa yang 
























lembar pengamatan aktivitas 
guru dalam pembelajaran 
dengan model pembelajaran 
Means-Ends-Analysis (MEA)  
Total Skor 28 24 26 
Rata-rata Skor 4,75 3 0,75 
 
 
Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 0,8 3 2 5 0,83 
2 3 0,7 2 2 4 0,83 
3 3 0,7 2 2 4 0,83 
4 3 0,7 2 2 4 0,83 
5 4 0,8 3 2 5 0,83 
6 4 0,8 3 2 5 0,83 
7 4 0,8 3 2 5 0,83 
8 3 0,7 2 2 4 0,83 
Total 38 6 















PENGAMATAN AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM  MODEL 
PEMBELAJARAN MEANS-ENDS-ANALYSIS (MEA) 
 
Validator : 1. Santi Anggreani,S.Si.,M.Si            2. Ferawati Jafar, S.Pd., M.Pd 
 








Petunjuk lembar pengamatan 
dinyatakan dengan jelas. 





11. Kategori aktivitas peserta 
didik yang diamati dinyatakan 
dengan jelas 
12. Kategori aktivitas peserta 
didik yang diamati termuat 
dengan lengkap 
13. Kategori aktivitas peserta 
didik yang diamati dapat 



























3 Bahasa 7. Menggunakan bahasa yang 





9. Menggunakan bahasa yang 

























3 3 3 
Total Skor 28 24 26 
Rata-rata Skor 3,5 3 3,25 
 
 
Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 3 3 2 5 0,8 
2 3 3 2 2 4 0,7 
3 3 3 2 2 4 0,7 
4 3 3 2 2 4 0,7 
5 4 3 3 2 5 0,8 
6 4 3 3 2 5 0,8 
7 4 3 3 2 5 0,8 
8 3 3 2 2 4 0,7 
Total 38 6 







= 0,8  







ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN 
 
E.1 KARTU SOAL 
E.2 RENCANA PROSES PEMBELAJARAN (RPP) 
E.3 LEMBAR OBSERVASI GURU 







Mata Pelajaran  :  Fisika  
Bentuk Soal  :  Essay 
Program Studi  :  MIA  
JumlahSoal  :  5 nomor 




KompetensiDasar 3.9 Menganalisis konsep energi, usaha (kerja), 
hubungan usaha (kerja) dan perubahan 
energi, hukum kekekalan energi, serta 
penerapannya dalam peristiwa sehari-hari 
Materi Pokok Usaha (kerja) dan Energi 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Disajikan ilustrasi, peserta didik dapat 
menganalisis bagian-bagian pada energi 
mekanik serta hubungannya dengan usaha. 
Tingkat Kesukaran Sulit 
Kelas/ Semester X / 2 
RanahKognitif C4 
Nomor Soal 1 
Soal : 
Sebuah balok yang bermassa 20 Kg bergerak pada permukaan datar dengan 
kecepatan 10 m/s dan kemudian balok tersebut naik pada bidang miring 
Skor 
1 2 3 4 




dengan kemiringan 30°. Bila permukaan bidang datar sentuh dan balok tidak 
terdapat gesekan. Maka besarnya usaha benda pada bidang miring tersebut 
adalah?  
Pembahasan : 
Diketahui : m = 20 Kg 
v = 4 m/s 
𝜃 = 30° 
Ditanyakan :  = ....? 
Penyelesaian : 
Menentukan ketinggian bidang miring : 
 Em1     = Em2 




 . m . v1
2 
= mgh2 + 
1
2
























 = 10. h 









menghitung jarak bidang miring dengan menggunakan dalil phytagoras : 





















              = 1,6 m 
Menghitung usaha benda pada bidang miring : 
∑F = 0 
F - w               = 0 
F – m.g.cos 𝜃 = 0 
F                    = m.g.cos 𝜃 
Sehingga, 
W = F. s 
= m.g.cos  . s 
= 20 . 10 . cos 30° . 1,6 
= 200 . ½ √3 . 1,6 
= 160 √3 Joule 
Instrumen Tes Kemampuan Analisis ini:  
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
4. Dapat digunakan tanpa revisi  











Kompetensi Dasar 3.9 Menganalisis konsep energi, usaha (kerja), 
hubungan usaha (kerja) dan perubahan energi, 
hukum kekekalan energi, serta penerapannya 
dalam peristiwa sehari-hari 
Materi Pokok Usaha (kerja) dan Energi 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Disajikan ilustrasi, peserta didik dapat menganalisis 
bagian-bagian pada energi mekanik 
Tingkat Kesukaran Sulit 




Andi terjun dari tangga dengan ketinggian 8 meter dari atas tanah, maka kecepatan 
Andi tersebut pada saat mencapai ketinggian 2 meter dari tanah, bila percepatan 




Diketahui : h1 = 8 m 
 h2 = 2 m 




1 2 3 4 






 = ....? 
Penyelesaian : 
 Em1     = Em2 




 . m . v1
2 
= mgh2 + 
1
2














benda jatuh bebas, berarti v1 = 0, maka : 
gh1
 






















 = 60 
v2
2
 = 120 
v2 = √120 m/s 
Instrumen Tes Kemampuan Analisis ini:  
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
4. Dapat digunakan tanpa revisi  













KompetensiDasar 3.9 Menganalisis konsep energi, usaha (kerja), 
hubungan usaha (kerja) dan perubahan 
energi, hukum kekekalan energi, serta 
penerapannya dalam peristiwa sehari-hari 
Materi Pokok Usaha (kerja) dan Energi 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Disajikan sebuah tabel hasil percobaan, peserta 
didik dapat menganalisis hubungan antara 
usaha dan energi potensial pegas 
Tingkat Kesukaran Sulit 




Tabel di bawah ini menggambarkan hasil percobaan pegas yang salah satu 
ujungnya diberi beban. F menyatakan berat beban dan ∆𝑥 menyatakan 
perubahan panjang. Hitunglah usaha yang harus dilakukan untuk 
memperpanjang pegas sejauh 10 cm ! 
No. F (N) ∆𝒙 (cm) 
1. 20 4,0 
2. 30 6,0 
3. 40 8,0 
 
Skor 
1 2 3 4 





Diketahui : F1 = 20 N 
 F2 = 30 N 
 F3 = 40 N 
 Δx1 = 4 cm = 0,04 m 
 Δx2 = 6 cm = 0,06 m 
 Δx3 = 8 cm = 0,08 m 
` Δx = 10 cm = 0,1 m 





 . k . Δx2 
Karena harga konstanta pegas (k) tidak diketahui, maka kita cari terlebih 
dahulu  
Dari data no. 1 dalam tabel, maka : 









k = 500 N/m 
sehingga, usaha yang harus dilakukan untuk memperpanjang pegas sejauh 10 








 . 500 . (0,1)2 
W = 250 . (0,1)
2 




Instrumen Tes Kemampuan Analisis ini:  
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
4. Dapat digunakan tanpa revisi  












KompetensiDasar 3.9 Menganalisis konsep energi, usaha (kerja), 
hubungan usaha (kerja) dan perubahan 
energi, hukum kekekalan energi, serta 
penerapannya dalam peristiwa sehari-hari 
Materi Pokok Usaha (kerja) dan Energi 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Disajikan sebuah gambar, peserta didik dapat 
menganalisis hubungan antara energi potensial 
dan energi kinetik 









Perhatikan gambar di bawah ini ! 
 
Sebuah benda jatuh bebas dari posisi A seperti pada gambar di atas. Hitunglah 
perbandingan energi potensial dan energi kinetik ketika sampai di B ! 
Pembahasan : 
Diketahui : hA = h 
 vA = 0 m/s (gerak jatuh bebas) 
Ditanyakan : EpB : EkB  
Penyelesaian : 
Terlebih dahulu tentukan energi potensial benda saat di titik B (EpB) 
Dengan hB = 
1
3
h, maka : 
EpB = m . g . hB 




EpB = ( 
1
3
) m . g . h 
Selanjutnya, tentukan energi kinetik di titik B (EkB) 




    EpA+ EkA = EpB + EkB 
  m . g . hA+ 
1
2





m . g . h + EkB 
  m . g . h+ 
1
2
 . m . (0)2 = 
1
3
m . g . h + EkB 
   m . g . h+0 = 
1
3
m . g . h + EkB 
  m . g . h- 
1
3
m . g . h
 
= EkB 
    EkB = 
2
3
m . g . h 
Sehingga perbandingan energi potensial dan energi kinetik saat di titik B 
adalah: 
     EpB :   EkB 
   
1
3
m . g . h :   
2
3
m . g . h 
    
1
3




     1 :   2 
Instrumen Tes Kemampuan Analisis ini:  
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
4. Dapat digunakan tanpa revisi  









KompetensiDasar 3.9 Menganalisis konsep energi, usaha (kerja), 
hubungan usaha (kerja) dan perubahan 
energi, hukum kekekalan energi, serta 
penerapannya dalam peristiwa sehari-hari 
Materi Pokok Usaha (kerja) dan Energi 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Disajikan ilustrasi, peserta didik dapat 
menganalisis besarnya daya yang hilang pada 
sebuah mesin 
Tingkat Kesukaran Sulit 




Mesin sebuah mobil mempunyai efisiensi sebesar 40% dan menghasilkan rata-
rata 50.000 J kerja mekanik per detik selama operasinya. Daya yang hilang 
dalam mesin tersebut adalah ....   
Pembahasan : 
Diketahui : η = 40% 
Skor 
1 2 3 4 




 W = 50.000 J 
Ditanyakan : Daya yang hilang = ....? 
Penyelesaian : 













Pinput = 50.000 watt 













Pout = 2 x 10
4 
Pout = 20.000 watt 
Sehingga : 
Daya yang hilang = Pinput - Pout 
Daya yang hilang = 50.000 watt - 20.000 watt 
Daya yang hilang = 30.000 watt 
Daya yang hilang = 3 x 10
4
 watt 
Instrumen Tes Kemampuan Analisis ini:  
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
4. Dapat digunakan tanpa revisi  












No. Soal Aspek yang Dinilai Skor 
1. Menulis diketahui dengan benar 5 
Menulis persamaan dengan benar 5 
Menentukan hasil dan satuan dengan benar 10 
Jumlah skor 20 
2. Menulis diketahui dengan benar 5 
Menulis persamaan dengan benar 5 
Menentukan hasil dan satuan dengan benar 10 
Jumlah skor 20 
3. Menulis diketahui dengan benar 5 
 Menulis persamaan dengan benar 5 
Menentukan hasil dan satuan dengan benar 10 
Jumlah skor 20 




 Menulis persamaan dengan benar 5 
 Menentukan hasil dan satuan dengan benar 10 
 Jumlah skor 20 
5. Menulis diketahui dengan benar 5 
 Menulis persamaan dengan benar 5 
 Menentukan hasil dan satuan dengan benar 10 
 Jumlah skor 20 





















   MATA PELAJARAN : FISIKA 
   KELAS /SEMESTER : X/GENAP 











DIREKTORAT PEMBINAAN SMA 
DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
A. Identitas 
Nama Sekolah : SMAN 3 Makassar 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/ Semester : X/Genap 
Materi Pokok : Usaha (kerja) dan Energi 
Alokasi Waktu : 3  X 45 menit   
Pertemuan : 1 
B. Kompetensi Inti 
Kompetensi sikap spiritual dan kompetensi sikap sosial dicapai melalui 
pembelajaran tidak langsung (indirect learning) pada pembelajaran. Kompetensi 
pengetahuan dan kompetensi keterampilan melalui keteladanan, pembiasaaan, dan 
budaya sekolah, dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran, serta 
kebutuhan dan konsisi peserta didik. 
KI -1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI -2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI -3  Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan 118rocedu, 
konseptual, 118rocedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 




kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerap-kan pengetahuan 
119rocedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI -4  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan. 
 
C. Kompetensi Dasar Dan Indicator Pencapaian Kompetensi 
 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.9  Menganalisis konsep energi, 
usaha (kerja), hubungan usaha 
(kerja) dan perubahan energi, 
hukum kekekalan energi, serta 




3.9.1 Menganalisis konsep energy 
3.9.2 Menganalisis konsep usaha (kerja 
3.9.3 Mengemukakan hubungan usaha 
(kerja) dan perubahan energi  
D. Tujuan Pembelajaran 
Melalui langkah diskusi diharapkan agar peserta didik dapat :   
1. Menganalisis konsep energy 




3. Mengemukakan hubungan usaha (kerja) dan perubahan energy 
 
E. Materi Pembelajaran 
Pengetahuan 
faktual 
 Defenisi  usaha secara fisis berbeda dengan pengertian 
usaha dalam kehidupan sehari-hari 
 Dalam keseharian, usaha diartikan sebagai segala 
sesuatu yang dikerjakan oleh manusia 
 Usaha diberi lambang W, dari bahasa inggris Work 
 Energi panas dari matahari menghasilkan energi-energi 
lain di muka bumi 
 Sumber energi manusia untuk melakukan usaha yaitu 
makanan 
 Energi dan usaha saling berkaitan 
Konseptual  Pengertian usaha dan energi 
 Energi kinetik dan energi potensial 
 Hubungan usaha dan energi kinetik 
 Hubungan usaha dengan energi potensial 
 Hukum kekekalan energi mekanik 
Prosedural Percobaan hukum kekekalan energy 
 
F. Metode 
Model Pembelajaran    :   Means Ends Analysis (MEA) 
Metode   :   Demonstrasi, Penugasan, diskusi dan tanya jawab 




Alat Bantu : Projektor, Laptop, papan tulis, spidol, penghapus. 
Bahan ajar : Buku Fisika Kelas X 
LKS 
Sumber referensi : FISIKA : untuk SMA Kelas X /, Marthen Kanginan, Jakarta: 
Erlangga, 2006 halaman 117-155 
Fisika  : untuk Kelas X SMA dan MA /, Budi Purwanto. Jakarta: 
Global,  
H. Langkah Pembelajaran 
Pertemuan 1 : Usaha dan Energi 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 
 Merefleksi materi pertemuan sebelumnya 
tentang getaran harmonis 
 Menyampaikan judul dan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai  
 Menggali pemahaman awal peserta didik 
dengan memberikan pertanyaan  apakah 
peserta didik pernah mendorong meja dan 
bergerak ? Mengapa bisa meja diam atau 
bergerak ? serta menanyakan apabila dua benda 
yang massanya sama dijatuhkan dengan 
ketinggian yang berbeda, manakah benda yang 





 simulasi usaha yang diperagakan oleh guru 
 Memberikan pertanyaan-pertanyaan yang 
beruntun kepada peserta didik mengenai 
simulasi usaha yang diamati. 
Inti 
 
Guru Siswa  105 Menit 
Eksprorasi  










yang dapat membangun 
pemikiran peserta didik 













 Guru menyajikan contoh 
soal  dengan model 
pembelajaran Means 
Ends Analysis (MEA) 
untuk menghitung 
besarnya usaha yang 








 Membagi peserta didik 
ke dalam beberapa 
kelompok yang terdiri 




tugas/soal kepada setiap 
kelompok 





ada pada soal. 
 
 
 Peserta didik 
memecahkan 




masalah yang lebih 
sederhana 
 























































 Guru memberikan 




 Guru memberi 
kesempatan siswa yang 
bertanya jika ada hal-hal 







 Menyimpulkan konsep usaha dan konsep energy 
 Menyampaikan sikap terbaik dari kerja kelompok 
 Guru menyampaikan pokok materi yang akan 
dipelajari selanjutnya 
 Menutup kelas dengan membawa salam 
15 Menit 
I. Penilaian 





Format penilaian tes uraian (soal 
dan penskoran) 
Terlampir 
Non Tes Observasi  
 
 
Kepala SMAN 3 MAKASAR 
 
 Makassar, .................... 2017 



















Lampiran 1.  
Bahan Ajar I 
A. Pengertian Usaha  
Di dalam kehidupan sehari-hari, mungkin Anda sering mendengar kata usaha. 
Pengertian usaha dalam kehidupan sehari-hari adalah mengerahkan kemampuan yang 
dimilikinya untuk mencapai tujuan atau kerja yang dilakukan orang atau mesin. 
Apapun hasil kerja itu, berhasil atau tidak, asalkan orang atau mesin itu melakukan 
sesuatu, dikatakan orang atau mesin tersebut melakukan usaha. Pengertian usaha 
dalam fisika didefinisikan sebagai perkalian antara besar gaya yang menyebabkan 
benda berpindah dengan besar perpindahan benda yang searah dengan arah gaya 
tersebut. Secara matematis dapat ditulis sebagai berikut: 
W = F · s 
Keterangan: W : usaha (J)  
 F   : gaya yang beraksi pada benda (N)  
 s   : jarak pergeseran (m) 
B. Usaha yang Dilakukan Gaya Membentuk Sudut Sembarang 
 





Perhatikan Gambar 1! Toni menarik balok dengan suatu gaya konstan F dan 
menyebabkan balok berpindah sejauh s dan tidak searah dengan arah gaya F. 
Komponen gaya F yang segaris dengan perpindahan adalah Fx cos 𝛼, dengan 𝛼 
merupakan sudut apit antara arah gaya dan bidang horizontal. Berdasarkan definisi 
usaha tersebut diperoleh persamaan sebagai berikut: 
W = Fx·  s 
= F cos 𝛼 
= F . s cos 𝛼 
C. Usaha yang Bernilai Negatif  
Usaha boleh bernilai negatif. Berdasarkan persamaan W = F . s cos𝛼, ketika 𝛼 
berada pada rentang 90° < 𝛼 < 270°, usaha bernilai negatif. Hal ini disebabkan cos 𝛼 
bernilai negatif. Misalnya, pada kasus benda yang dilempar ke atas. Selama benda 
bergerak ke atas benda berpindah setinggi h meter, pada benda bekerja gaya berat w 
yang arahnya ke bawah. Pada kasus ini arah gaya berat ke bawah berlawanan dengan 
arah perpindahan benda. Ketika benda dilemparkan, benda mendapat sejumlah energi 
untuk melawan gaya berat benda. Jadi, usaha yang dilakukan oleh gaya berat adalah 








D. Usaha yang Dilakukan Gaya Membentuk Sudut 90o 
Berdasarkan persamaan W = W = F . s cos 𝛼, jika 𝛼 = 90°, maka perpindahan 
benda tegak lurus terhadap gaya yang beraksi pada benda. Karena nilai   cos 90° = 0, 
maka diperoleh W = 0. Ketika W = 0, dikatakan gaya tersebut tidak melakukan 
usaha. Pada kasus ini dapat diartikan bahwa perpindahan benda bukan disebabkan 
oleh gaya tersebut.  
Perhatikan Gambar 3! Misalkan, Rinto membawa sebuah buku sambil 
berjalan dengan kecepatan tetap. Untuk membawa buku yang beratnya w = m · g, 
Rinto mengeluarkan gaya ke atas sebesar F yang sama dengan berat buku (w). 
Namun, karena gaya F arahnya tegak lurus dengan perpindahan, maka dikatakan 
Rinto tidak melakukan usaha. Bagaimana dengan gerak mendatar Rinto? Pada gerak 
mendatar, Rinto bergerak dengan kecepatan konstan (percepatan (a) = 0), sehingga 
besarnya gaya mendatar nol (ingat  F = m · a = m · 0 = 0). Menurut definisi usaha, 
jika gaya nol, maka usahanya juga nol. Jadi, usaha total yang dilakukan Rinto sama 
dengan nol (Rinto tidak melakukan usaha). 
 
Gambar3 :Tidak ada usaha jika arah gaya tegak lurus (90°). 
E. Gaya Tidak Melakukan Usaha Jika Benda Tidak Berpindah 
Telah Anda ketahui bahwa gaya dikatakan tidak melakukan usaha jika gaya 
yang bekerja pada suatu benda memiliki resultan nol. Bagaimana jika resultan 




kasus-kasus tertentu, gaya yang beraksi pada benda tidak mengubah kedudukan 
benda. Misalnya ketika Anda mendorong tembok. Anda dikatakan tidak melakukan 
usaha karena tembok yang anda dorong tidak berpindah (s = 0; maka W = 0). 
Contoh yang lain adalah peristiwa atlet besi yang menahan barbel di atas 
kepala. Saat mengangkat barbel, atlet memberikan sejumlah gaya yang sebanding 
dengan berat barbel. Gaya ini mengubah posisi barbel dari lantai ke atas kepala atlet. 
Pada saat mengangkat barbel dari atas lantai ke atas kepalanya atlet dikatakan 
melakukan usaha. Namun, setelah barbel berada di atas kepala, atlet dikatakan tidak 
melakukan usaha, meskipun ia mengerahkan segenap tenaga untuk menahan barbel 
tersebut. Hal ini disebabkan barbel tidak mengalami perpindahan (s = 0; maka W = 
0). 
 
Gambar 4: Orang yang mendorong tembok tidak melakukan usaha karena tembok 
tidak bergerak. 
F. Usaha yang Dilakukan Oleh Gaya Berat  
Anggap sebuah benda bermassa m dilepaskan dari ketinggian h di atas 
permukaan bumi. Benda akan jatuh karena pengaruh gaya gravitasi. Besarnya usaha 
yang dilakukan oleh gaya gravitasi adalah: 
𝑊 = 𝐹 ∙ ℎ 




Usaha ini positif karena arah gaya dan perpindahan sama-sama ke bawah.  
Sekarang Anda lihat kasus di mana benda dinaikkan dari lantai perlahan-lahan hingga 
ketinggian h. Di sini arah perpindahan (ke atas)berlawanan dengan arah gaya berat 
(ke bawah) sehingga usahanya negatif W = - (m g h). Ketika benda berpindah secara 
horizontal gaya gravitasi tidak melakukan usaha karena arah perpindahan tegak lurus 
arah gaya (ingat pembahasan di depan). Berdasarkan ketiga hal tersebut, dapat 
disimpulkan sebagai berikut.  
• Jika benda berpindah sejauh h vertikal ke atas, maka besarnya usaha gaya 
gravitasi adalah W = - (m g h). 
• Jika benda berpindah sejauh h vertikal ke bawah, maka besarnya usaha gaya 
gravitasi adalah W = m g h. 
• Jika benda berpindah sejauh h mendatar, maka besarnya usaha gravitasi 
adalah W = 0. 
G. Usaha oleh Beberapa Gaya 
 
Gambar 5 : Usaha yang dilakukan oleh dua gaya, F1 dan F2 
Gambar 5 menunjukkan sebuah benda yang dipengaruhi oleh gaya F1 dan F2 
yang bertitik tangkap sama, sehingga benda bergeser sejauh s pada arah horizontal. 
Komponen gaya F1 yang searah dengan perpindahan adalah: 
F1x = F1 . cos 𝛼1, sehingga: 
W1 = F1 . cos 𝛼1 . s = F1 . s . cos 𝛼1 




F2x = F2 . cos 𝛼2, sehingga:  
W2 = F2 . cos 𝛼2 . s = F2 . s . cos 𝛼2 
Karena usaha adalah besaran skalar, maka usaha yang dilakukan oleh 
beberapa gaya bertitik tangkap sama merupakan jumlah aljabar dari usaha yang 
dilakukan masing-masing gaya. 
𝑊𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 𝑊1 + 𝑊2 + ⋯ 𝑊𝑛 
H. Hubungan Usaha dan Energi Kinetik 
Misalnya sebuah balok yang mempunyai massa m bergerak dengan kecepatan 
awal vo. Karena pengaruh gaya F, maka balok setelah t detik kecepatannya menjadi vt 
dan berpindah sejauh s. 
 
Gambar 1 : Balok yang dipindahkan 
Perhatikan gambar di atas! Apabila gaya yang diberikan kepada balok 
besarnya tetap, maka persamaan yang berlaku adalah sebagai berikut. 
















s = vo · t + 
1
2
vt . t - 
1
2




 (vt + vo)t 
Usaha yang dilakukan oleh gaya F adalah :  






















 𝑚 𝑣𝑡2 −  
1
2
 𝑚 𝑣𝑜2 
Persamaan di atas merupakan hubungan antara usaha dengan energi kinetik. 
Hubungan tersebut secara fisis dikatakan bahwa  usaha yang dilakukan oleh gaya 
sama dengan perubahan energi kinetik benda. 
I. Hubungan antara Usaha dan Energi Potensial 
1. Energi Potensial Gravitasi 
 
Gambar 2 : Benda yang dijatuhkan dari ketinggian h1 
Perhatikan gambar di atas! Misalnya benda bermassa m dijatuhkan dari 
ketinggian h1. Beberapa saat kemudian benda tersebut sampai pada ketinggian h2. 
Ini berarti benda telah melakukan usaha. Usaha merupakan perkalian antara gaya 
dan perpindahan. Gaya yang bekerja di sini adalah gaya berat (w) yaitu m· g.  
Jadi, secara matematis dapat dinyatakan sebagai berikut. 
W = mg (h1 – h2)  
= mgh1 – mgh2 




= (Ep1 – Ep2) 
W = ΔEp 
Dengan ΔEp merupakan perubahan energi potensial gravitasi. Besarnya 
energi potensial gravitasi sama dengan energi potensial akhir dikurangi energi 
potensial mula-mula (ΔEp = Ep akhir – Ep awal). Persamaan ini menyatakan 
bahwa usaha yang dilakukan oleh gaya gravitasi sama dengan minus perubahan 
energi potensial gravitasi. 
2. Energi Potensial Pegas 
Energi potensial pegas adalah energi yang tersimpan di dalam benda 
elastis karena adanya gaya tekan dan gaya regang yang bekerja pada benda. 
Besarnya energi potensial elastis bergantung pada besarnya gaya tekan atau gaya 
regang yang diberikan pada benda tersebut.  
Anda telah mempelajari sifat elastis pada pegas dan telah mengetahui 
bahwa gaya pemulih pada pegas berbanding lurus dengan pertambahan 
panjangnya. Pegas yang berada dalam keadaan tertekan atau teregang dikatakan 
memiliki energi potensial elastis karena pegas tidak berada dalam keadaan posisi 
setimbang.  
Jika pada saat Anda menarik pegas dengangaya sebesar F1, pegas itu 
bertambah panjang sebesar Δx1. Demikian pula, jika Anda menarik pegas dengan 
gaya sebesar F2, pegas akan bertambah panjang sebesar Δx2. Begitu seterusnya. 
Dengan demikian, usaha total yang Anda berikan untuk meregangkan pegas 
adalah : 

















Oleh karena usaha yang diberikan pada pegas ini akan tersimpan sebagai 
energi potensial, dapat dituliskan persamaan energi potensial pegas adalah 





Energi potensial pegas ini juga dapat berubah karena usaha yang 
dilakukan oleh gaya pegas. Besar usaha yang dilakukan oleh gaya pegas itu 
dituliskan dengan persamaan : 













Lampiran 2. Instrumen Penilaian Tes Tertulis 
SOAL TES TERTULIS I 
No Soal Jawaban (SKor 
Maksimum) 
1. 
Seorang anak menarik mobil mainan dengan 
seuts tali dengan gaya tarik 30 N. mobil 
berpindah sejauh 5 m. usaha yang dilakuunan 
anak itu jiika tali membentuk sudut 37° 
terhadap jalan mendatar adalah… 
15 
2. 
Sebuah benda bermassa 20 kg terletak pada 
bidang miring dengan sudut 30° terhadap 
bidang horizontal. Jika percepatan gravitasi 
9,8 m/s
2
 dan benda bergeser sejauh 3 meter 
ke arah bawah maka usaha yang dilakukan 
oleh gaya berat adalah… 
15 
3. Sebuah benda dengan massa 50 kg ditarik 
sejauh 40 m sepanjang lantai horizontal 
dengan gaya tetap 100 N dan membentuk 
sudut 37
o
 terhadap arah mendatar. Jika gaya 
gesek terhadap lantai 50 N, maka tentukan 




Sebuah balok bermassa 30 kg ditari gaya 60 
N yang membentuk sudut 𝛼 = 60° terhadap 






Pada saat balok dapat bergeser mendatar 
sejauh 3 m, maka tentukan usaha yang 
dilakukan gaya tersebut 
5. 
Pada ujung sebuah kerek tergantung sebuah 
bola dengan massa 250 kg. system kerek 
berbola ini dipakai untuk menghancurkan 
sebuah gedung. Bola dilepaskan dari 
ketinggian 25 meter di atas tanah dan 
menimpa puncak gedung yang memiliki 
tinggi 5 m. jika g = 10 m/s
2
 dan gaya ahan 
gedung rata-rata 10
5
 N, setiap benturan bola 
akan masuk sedalam… 
25 












No. Soal Aspek yang Dinilai Skor 
1. Menulis diketahui dengan benar 5 
Menulis persamaan dengan benar 5 
Menentukan hasil dan satuan dengan benar 5 
Jumlah skor 15 
2. Menulis diketahui dengan benar 5 
Menulis persamaan dengan benar 5 
Menentukan hasil dan satuan dengan benar 5 
Jumlah skor 15 
3. Menulis diketahui dengan benar 5 
 Menulis persamaan dengan benar 5 
Menentukan hasil dan satuan dengan benar 15 
Jumlah skor 25 
4. Menulis diketahui dengan benar 5 
 Menulis persamaan dengan benar 5 
 Menentukan hasil dan satuan dengan benar 10 
 Jumlah skor 20 




 Menulis persamaan dengan benar 5 
 Menentukan hasil dan satuan dengan benar 15 
 Jumlah skor 25 
Total skor 100 
Pedoman Penilaian/Penskoran  



















MATA PELAJARAN : FISIKA 
KELAS /SEMESTER : X/GENAP 











DIREKTORAT PEMBINAAN SMA 
DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
J. Identitas 
Nama Sekolah : SMAN 3 Makassar 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/ Semester : X/Genap 
Materi Pokok : Usaha (kerja) dan Energi 
Alokasi Waktu : 3 x 45 menit 
Pertemuan : 2 
K. Kompetensi Inti 
Kompetensi sikap spiritual dan kompetensi sikap sosial dicapai melalui 
pembelajaran tidak langsung (indirect learning) pada pembelajaran. Kompetensi 
pengetahuan dan kompetensi keterampilan melalui keteladanan, pembiasaaan, dan 
budaya sekolah, dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran, serta 
kebutuhan dan konsisi peserta didik. 
KI -1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI -2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI -3  Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan procedu, 
konseptual, 141rocedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 




fenomena dan kejadian, serta menerap-kan pengetahuan 142rocedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah. 
KI -4  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
L. Kompetensi Dasar Dan Indicator Pencapaian Kompetensi 
 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.9  Menganalisis konsep energi, 
usaha (kerja), hubungan usaha 
(kerja) dan perubahan energi, 
hukum kekekalan energi, serta 




3.9.1 Menganalisis konsep energi. 
3.9.2 Menganalisis berbagai jenis 
energi. 
 
M. Tujuan Pembelajaran 
Melalui langkah diskusi diharapkan agar peserta didik dapat :   
3.9.1 Menganalisis konsep energi. 
3.9.2 Menganalisis berbagai jenis energi. 
 
N. Materi Pembelajaran 




usaha dalam kehidupan sehari-hari 
 Dalam keseharian, usaha diartikan sebagai segala sesuatu 
yang dikerjakan oleh manusia 
 Usaha diberi lambang W, dari bahasa inggris Work 
 Matahari merupakan sumber energi utama  
 Energi panas dari matahari menghasilkan energi-energi lain 
di muka bumi 
 Sumber energi manusia untuk melakukan usaha yaitu 
makanan 
 Energi dan usaha saling berkaitan 
Konseptual  Pengertian usaha dan energi 
 Energi kinetik dan energi potensial 
 Hubungan usaha dan energi kinetik 
 Hubungan usaha dengan energi potensial 
 Hukum kekekalan energi mekanik 
Prosedural Percobaan hukum kekekalan energi 
 
O. Metode 
Model Pembelajaran    :   Means Ends Analysis (MEA) 
Metode   :   Demonstrasi, Penugasan, diskusi dan tanya jawab 
Strategi    :   Heuristic 
P. Media dan Sumber Belajar 




Bahan ajar : Buku Fisika Kelas X 
LKS 
Sumber referensi : FISIKA : untuk SMA Kelas X  /, Marthen Kanginan, Jakarta: 
Erlangga, 2006 halaman 117-155 
Fisika 2 : untuk Kelas X SMA dan MA /, Budi Purwanto. 
Jakarta: Global,  
 
Q. Langkah Pembelajaran 
Pertemuan 2 : Energi Kinetik dan Energi Potensial 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan 
 Merefleksi materi pertemuan sebelumnya 
tentang usaha, energi, serta hubungan usaha 
dan perubahan energy 
 Menggali pengetahuan awal siswa mengenai 
konsep energy dengan memberikan pertanyaan 
pada peserta didik apakah pernah mendorong 
sebuh benda dan benda tersebut bergerak? 
Serta menanyakan mengapa saat tali busur 
ditarik lalu ditahan dan pada saat dilepaskan 
anak panah akan melesat? 
 simulasi Energi kinetic dan energy potensial 
yang diperagakan oleh guru 
 Memberikan pertanyaan-pertanyaan yang 





simulasi energy yang diamati. 






















Energi Kinetik dan 





  Dapat mengetahui 




diberikan oleh guru. 
 Guru menyajikan 
contoh soal  dengan 
model pembelajaran 
Means Ends Analysis 
(MEA) untuk 
menghitung besarnya 
energy kinetik  dan 
energy potensial yang 




 Membagi peserta 












 Peserta didik 
mendiskusikan tugas 
yang sesuai dengan 




 Peserta didik 
memecahkan masalah 
dari soal secara 
berkelompok  menjadi 
sub-sub masalah yang 
lebih sederhana 
 



















mencapai hasil yang 
diinginkan 
 





 Peserta didik secara 
berkelompok memilih 




 Guru memberikan 
konfirmasi hasil 
diskusi peserta didik. 
 
 Peserta didik secara 
berkelompok memilih 
strategi solusi atau 
jawaban akhir 
permasalahan tersebut 
 Guru memberi 





bertanya jika ada hal-
hal yang belum 
dianggap jelas. 
Penutup 
 Menyimpulkan konsep energy kinetik  dan energy 
potensial 
 Menyampaikan sikap terbaik dari kerja kelompok 
 Guru menyampaikan pokok materi yang akan 
dipelajari selanjutnya 







Aspek Teknik Instrumen Contoh Instrumen 
Pengetahua
n 
Tes tertulis Format penilaian tes uraian (soal dan 
penskoran) 
Terlampir 
Non Tes Observasi  
 
 
Kepala SMAN 3 MAKASAR 
 
 Makassar, .................... 2017 






















Lampiran 1.  
Bahan Ajar II 
Energi dapat diartikan sebagai kemampuan untuk melakukan usaha atau kerja. 
Dalam ﬁsika terdapat berbagai jenis energi, di antaranya energi potensial, energi 
kinetik, dan energi mekanik yang akan dibahas berikut ini. 
J. Energi Potensial 
Energi potensial adalah energi yang berkaitan dengan kedudukan benda 
terhadap titik acuan. Dengan demikian, titik acuan akan menjadi tolak ukur penentuan 
ketinggian suatu benda. Energi potensial ada beberapa macam, seperti berikut ini : 
1. Energi Potensial Gravitasi 
Kamu tentu pernah melihat air terjun bukan? Pada air terjun tersimpan 




ketika kita meletakkan sebuah benda pada suatu ketinggian, pada hakikatnya 
dalam benda tersebut tersimpan energy potensial gravitasi. Energi potensial 
gravitasi adalah energy potensial suatu benda yang disebabkan oleh kedudukan 
benda terhadap gravitasi bumi. 
 
Gambar 1 : bola yang digantungkan 
Jika kita menggantungkan bola bermassa m, (lihat gambar1) pada 
ketinggian h dari permukaan tanah maka energy potensial gravitasi bola tersebut 
dinyatakan: 
Ep = m .g .h 
Keterangan: Ep :energipotensial (joule)  
m : massa (kg)  
g : percepatangravitasi (m/s
2
)  
h : ketinggianterhadaptitikacuan (m) 
2. Energi Potensial Gravitasi Newton  
Energi potensial gravitasi Newton adalah energi potensial gravitasi 
antara dua benda angkasa. Energi ini dirumuskan sebagai berikut : 
Ep=  - G
𝑀 .  𝑚
𝑟
 
Keterangan : Ep : energi potensial gravitasi Newton (joule)  
M : massa planet (kg)  
M : massa benda (kg)  










Dari rumus di atas terlihat bahwa Ep bernilai negatif. Artinya, untuk 
memindahkan benda dari posisi tertentu ke posisi lain yang jaraknya lebih 
jauh dari pusat planet diperlukan sejumlah energi. Selain itu, tanda negatif 
pada Epjuga menunjukkan bahwa suatu planet akan tetap terikat pada medan 
gravitasi matahari, sehingga planet tetap berada pada orbitnya. 
 
 
3. Energi Potensial Pegas  
Dari pembahasan sebelumnya diketahui bahwa hubungan antara 
pertambahan panjang dengan gaya pegas adalah sebagai berikut : 
F = -k . Δx 
Jika sebuah pegas diberikan gaya tekan yang besar maka pegas 
tersebut juga akan mempunyai energi potensial yang besar. Jika tekanan yang 
diberikan pada pegas tiba-tiba dilepaskan, pegas akan kembali ke bentuk 
semula dengan cepat. Kemampuan pegas untuk kembali ke bentuk semula 
disebut energi potensial pegas.  
Energi potensial pegas dapat ditentukan dengan menggambarkan gaya 
pegas dan pertambahan panjang pegas seperti gambar : 
 




Luas di bawah kurva pada gambar 2 menunjukkan besarnya energi 
potensial pegas dan dapat dituliskan: 




. xA . FA 
Ep =  
1
2




 . k . xA
2
 




 . k . x
2 
Keterangan : Ep : energi potensial pegas (joule)  
k : konstanta pegas (N/m)  
x : pertambahan panjang (m)  
F : gaya pegas (N) 
Contoh penerapan energi potensial pegas yaitu pada anak panah yang 
dilepaskan. Contoh lainnya adalah pada mobil mainan yang akan bergerak 
maju setelah kita beri gaya dorong ke belakang. 
K. Energi Kinetik  
Energi kinetik adalah energi yang berkaitan dengan gerak suatu benda. Jadi, 
setiap benda yang bergerak memiliki energi kinetik. Meskipun gerak suatu benda 
dapat dilihat sebagai suatu sikap relatif, namun penentuan kerangka acuan dari gerak 
harus tetap dilakukan untuk menentukan gerak itu. Persamaan energi kinetik dapat 




 . m .v
2
 
Keterangan : Ek : energi kinetik (joule)  
m : massa benda (kg)  




Lampiran 2. Instrumen Penilaian Tes Tertulis 
SOAL TES TERTULIS II 
No Soal Jawaban (SKor 
Maksimum) 
1. Suatu benda ketika berada di permukaan 
bumi menerima energi gravitasi Newton 
sebesar 10 joule. Tentukan energi 
potensial gravitasi Newton yang dialami 
benda itu ketika berada pada ketinggian 
satu kali jari-jari bumi dari permukaan 
bumi! 
15 
2. Buah kelapa bermassa 4 kg   jatuh dari 
pohon setinggi 12,5 m. Tentukan 
kecepatan kelapa saat menyentuh tanah! 
25 
3. Sebuah benda bermassa m bergerak 
dengan kecepatan 20 m/s sehingga 
memiliki energi kinetik sebesar 250 
joule. Berapakah energi benda tersebut 
jika kecepatannya menjadi 40 m/s?  
20 
4. Sebuah bola bermassa 0,5 kg dilempar 
vertikal ke atas hingga mencapai 
ketinggian 20 m. Bila g = 10 m/s
2
, 






5. Sebuah bola bermassa 0,2 kg 
dilemparkan ke atas dengan kecepatan 
awal 10 m/s dari ketinggian 1,5 m. 
Percepatan gravitasi g = 10 m/s
2
. 
Berapakah ketinggian bola pada saat 
kecepatannya  5 m/s? 
25 
Jumlah skor 100 
 
Rubrik Penilaian 
No. Soal Aspek yang Dinilai Skor 
1. Menulis diketahui dengan benar 5 
Menulis persamaan dengan benar 5 
Menentukan hasil dan satuan dengan benar 5 
Jumlah skor 15 
2. Menulis diketahui dengan benar 5 
Menulis persamaan dengan benar 5 
Menentukan hasil dan satuan dengan benar 10 
Jumlah skor 20 




 Menulis persamaan dengan benar 5 
Menentukan hasil dan satuan dengan benar 10 
Jumlah skor 20 
4. Menulis diketahui dengan benar 5 
 Menulis persamaan dengan benar 5 
 Menentukan hasil dan satuan dengan benar 10 
 Jumlah skor 20 
5. Menulis diketahui dengan benar 5 
 Menulis persamaan dengan benar 5 
 Menentukan hasil dan satuan dengan benar 15 
 Jumlah skor 25 
Total skor 100 
Pedoman Penilaian/Penskoran  





















MATA PELAJARAN : FISIKA 
KELAS /SEMESTER : X/GENAP 











DIREKTORAT PEMBINAAN SMA 
DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
S. Identitas 
Nama Sekolah : SMAN 3 Makassar 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/ Semester : X/Genap 
Materi Pokok : Usaha (kerja) dan Energi 
Alokasi Waktu : 3 x 45 menit 
Pertemuan : 3 
T. Kompetensi Inti 
Kompetensi sikap spiritual dan kompetensi sikap sosial dicapai melalui 
pembelajaran tidak langsung (indirect learning) pada pembelajaran. Kompetensi 
pengetahuan dan kompetensi keterampilan melalui keteladanan, pembiasaaan, dan 
budaya sekolah, dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran, serta 
kebutuhan dan konsisi peserta didik. 
KI -1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI -2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI -3  Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan procedu, 
konseptual, 157rocedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 




fenomena dan kejadian, serta menerap-kan pengetahuan 158rocedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah. 
KI -4  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
U. Kompetensi Dasar Dan Indicator Pencapaian Kompetensi 
 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.9  Menganalisis konsep energi, 
usaha (kerja), hubungan usaha 
(kerja) dan perubahan energi, 
hukum kekekalan energi, serta 
penerapannya dalam peristiwa 
sehari-hari 
 
3.9.3 Mengemukakan hukum 
kekekalan energi mekanik. 
3.9.4 Memecahkan masalah sederhana 
dengan menerapkan hukum 
kekekalan energi mekanik dalam 
peristiwa sehari-hari. 
V. Tujuan Pembelajaran 
Melalui langkah diskusi diharapkan agar peserta didik dapat :   
3.9.1 Mengemukakan hukum kekekalan energi mekanik. 
3.9.2 Memecahkan masalah sederhana dengan menerapkan hukum kekekalan 
energi mekanik dalam peristiwa sehari-hari. 
W. Materi Pembelajaran 
Pengetahuan faktual  Defenisi  usaha secara fisis berbeda dengan pengertian 




 Dalam keseharian, usaha diartikan sebagai segala sesuatu 
yang dikerjakan oleh manusia 
 Usaha diberi lambang W, dari bahasa inggris Work 
 Matahari merupakan sumber energi utama  
 Energi panas dari matahari menghasilkan energi-energi lain 
di muka bumi 
 Sumber energi manusia untuk melakukan usaha yaitu 
makanan 
 Energi dan usaha saling berkaitan 
Konseptual  Pengertian usaha dan energi 
 Energi kinetik dan energi potensial 
 Hubungan usaha dan energi kinetik 
 Hubungan usaha dengan energi potensial 
 Hukum kekekalan energi mekanik 
Prosedural Percobaan hukum kekekalan energi 
 
X. Metode 
Model Pembelajaran    :   Means Ends Analysis (MEA) 
Metode   :   Demonstrasi, Penugasan, diskusi dan tanya jawab 
Strategi    :   Heuristic 
 
Y. Media dan Sumber Belajar 




Bahan ajar : Buku Fisika Kelas X 
LKS 
Sumber referensi : FISIKA : untuk SMA Kelas X  /, Marthen Kanginan, Jakarta: 
Erlangga, 2006 halaman 117-155 
Fisika 2 : untuk Kelas X SMA dan MA /, Budi Purwanto. 
Jakarta: Global,  
Pertemuan 3 : Energi Mekanik 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan 
 Merefleksi materi pertemuan sebelumnya 
tentang usaha, energi, serta hubungan usaha 
dan perubahan energi 
 Menggali pemahan awal siswa mengenai 
konsep energy mekanuk 
denganmemberikan pertanyaan apakah 
peserta didik pernah bermain ayunan ? 
Energi apa saja yang berlangsung pada 
ayunan saat diam dan saat ditarik/didorong 
? Apakah energi pada ayunan dapat 
dimusnahkan / dihilangkan ? 
 Menyampaikan judul dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai 





 Memberikan pertanyaan-pertanyaan yang 
beruntun kepada peserta didik mengenai 
simulasi yang diamati. 
Inti 
 
Guru Siswa  105 Menit 
Eksprorasi   
 Menuntun siswa 
menjelaskan konsep-
konsep dasar pada 





































 Guru menyajikan 
contoh soal  dengan 
model pembelajaran 











 Membagi peserta 
didik ke dalam 
beberapa kelompok 















ada pada soal. 
 
 
 Peserta didik 
memecahkan 




masalah yang lebih 
sederhana 
 





























 Peserta didik secara 
berkelompok 
memilih strategi 
















konfirmasi hasil diskusi 
peserta didik. 
 
 Guru memberi 
kesempatan siswa yang 
bertanya jika ada hal-




 Menyimpulkan konsep penerapan hokum 
kekekalan energy mekanik  
 Menyampaikan sikap terbaik dari kerja 
kelompok 
 Guru menyampaikan pokok bahasan yang akan 
dipelajari selanjutnya 
 Menutup kelas dengan membawa salam 
15 Menit 
Z. Penilaian 
Aspek Teknik Instrumen Contoh Instrumen 
Pengetahua
n 
Tes tertulis Format penilaian tes uraian (soal dan 
penskoran) 
Terlampir 
Non Tes Observasi  
 
 
Kepala SMAN 3 MAKASAR 
 
 Makassar, .................... 2017 





































Lampiran 1.  
Bahan Ajar III 
Energi Mekanik  
Energi mekanik adalah energi total yang dimiliki oleh suatu benda. Energi 
mekanik berasal dari energi potensial dan energi kinetikbenda tersebut. Perhatikan 
benda yang jatuh dari suatu ketinggian! Pada benda yang jatuh tampak bahwa 
ketinggiannya akan selalu berkurang. Hal ini berarti energi potensialnya juga 
berkurang. Apakah energi potensial yang berkurang tersebut hilang begitu saja? 
Tentu tidak. Karena energi tersebut berubah menjadi energi kinetik, sehingga energi 
kinetik dan kecepatan benda tersebut akan bertambah. Dengan demikian, besar energi 
mekanik benda tersebut adalah tetap dan dirumuskan sebagai berikut: 
Em = Ep + Ek 
Energi mekanik suatu benda bersifat kekal, artinya energi mekanik tidak dapat 
dimusnahkan, namun dapat berubah bentuk. Pernyataan tersebut disebut hukum 
kekekalan energi mekanik. Secara matematis, hukum kekekalan energi mekanik dapat 
dirumuskan:  
Em1 =Em2 
Ep1 + Ek1  = Ep2 + Ek2 
m .g . h1+ 
1
2
 . m .v
2
1= m .g . h2+ 
1
2




Perlu digaris bawahi bahwa hukum kekekalan energi mekanik berlaku hanya 
jika tidak ada energi yang hilang akibat adanya gaya konservatif. Misalnya akibat 
gesekan udara maupun gesekan antara dua bidang yang bersentuhan. 




 Gaya konservatif adalah gaya yang tidak bergantung  pada lintasan, tetapi 
hanya ditentukan oleh keadaan awal dan akhir.Usaha yang dilakukan oleh 
gaya konservatif untuk berpindah antara dua posisi tertentu hanya bergantung 
pada kedua posisi tersebut, dan tidak bergantung pada jalan yang ditempuh. 
Contoh gaya konservatif adalah gaya gravitasi dan gaya pegas. 
 Usaha yang dilakukan oleh gaya gravitasi konstan W = m g. Untuk 
benda yang berpindah dari posisi 1 ke posisi 2, maka usaha sebesar selisih dari 
energi potensial gravitasinya. 
W = -m g h = -m g (h2 – h1) 
2. Aplikasi Hukum Kekekalan Energi Mekanik 
Salah satu aplikasi hukum kekekalan energi mekanik dalam kehidupan 
sehari-hari adalah pada permainan bilyar. Misalnya, bola bilyar A menumbuk 
bola bilyar B yang sedang diam. Pada peristiwa tumbukan bola bilyar 
dianggap tidak ada energi yang hilang jadi panas dan tidak ada gaya gesekan 
sehingga hukum kekekalan energi mekanik berlaku. Karena energi potensial 
semua bola sama sebelum dan sesudah tumbukan, maka energi kinetik kedua 
bola bilyar sebelum dan sesudah tumbukan sama besar. Jadi, ketika bola A 
kehilangan sejumlah energi kinetik, maka bola B akan menerima tambahan 
energi kinetik sebesar energi kinetik yang hilang dari bola A.  
 




Contoh lain aplikasi hukum kekekalan energi mekanik adalah pada 
permainan ayunan, perhatikan Gambar 3! Mula-mula usaha luar diberikan 
kepada sistem untuk membawa ayunan dari titik terendah O ke titik tertinggi 
A dan B. Di titik A dan B, sistem memiliki energi potensial maksimum dan 
energi kinetiknya nol. Ketika sistem mulai berayun, energi potensial mulai 
berkurang karena sebagian energi potensial diubah menjadi energi kinetik 
(sesuai dengan hukum kekekalan energi mekanik).  
Pada waktu ayunan mencapai titik O energi potensial bandul nol 
karena semua energi potensialnya telah berubah menjadi energi kinetik. 
Selanjutnya pada perjalanan dari O ke B energi kinetik makin kecil karena 
sebagian energi kinetik diubah menjadi energi potensial. Ketika bandul tiba di 
B seluruh energi kinetik bandul telah diubah menjadi energi potensial (di titik 
ini energi potensial maksimum).  
Jika selama ayunan berlangsung ada hambatan udara maka hukum 
kekekalan energi mekanik tidak berlaku lagi. Ayunan makin lama makin 
melemah dan bandul tidak akan mencapai titik A. Suatu saat akhirnya bandul 
akan berhenti. Ketika Anda ukur suhu bandul yang sudah berhenti ini dengan 
alat yang memiliki ketelitian tinggi, maka akan terbaca suhu bandul naik. Hal 
ini menunjukkan bahwa hambatan udara menyebabkan sebagian energi 
mekanik sistem berubah menjadi energi panas. Contoh lain peristiwa sehari-
hari yang sesuai hukum frekuensi energi mekanik adalah lompat galah dan 
buah jatuh bebas dari pohonnya. 
 




SOAL TES TERTULIS III 
No Soal Jawaban (SKor 
Maksimum) 
1. Sebuah bola besi bermassa 20 kg jatuh 
bebas dari ketinggian 4 m diatas 
hamparan pasir. Sesampainya 
dipermukaan pasir bola besi tersebut bisa 
masuk sedalam 5 cm. Berapakah gaya 
tahan pasir terhadap bola? 
15 
2. Sebuah pegas yang tergantung tanpa 
beban panjangnya 15 cm. Kemudian, 
ujung bawah pegas diberi beban 5 kg 
sehingga pegas bertambah panjang 
menjadi 20 cm. Tentukanlah:  
a. tetapan pegas, dan  
b. energi potensial elastis pegas. 
20 
3. Sebuah benda bermassa 4 kg mula-mula 
diam, kemudian bergerak lurus dengan 
percepatan 3 m/s
2
. Berapakah usaha 
yang diubah menjadi energi kinetik 
setelah 2 sekon? 
20 
4. Seseorang yang massanya 60 kg berlari 





dalam waktu 4 sekon. Berapakah daya 
yang dihasilkan orang tersebut? ( g = 10 
m/s2). 
5. Seorang anal terjatuh dari tangga dengan 
ketinggian 10 meter dari atas tanah, 
maka kecepatan Andi tersebut pada saat 
mencapai ketinggian 4 meter dari tanah, 





Jumlah Skor 100 
 
Rubrik : 
No. Soal Aspek yang Dinilai Skor 
1. Menulis diketahui dengan benar 5 
Menulis persamaan dengan benar 5 
Menentukan hasil dansatuan dengan benar 5 
Jumlah skor 15 
2. Menulis diketahui dengan benar 5 
Menulis persamaan dengan benar 5 




Jumlah skor 20 
3. Menulis diketahui dengan benar 5 
 Menulis persamaan dengan benar 5 
Menentukan hasil dan satuan dengan benar 10 
Jumlah skor 20 
4. Menulis diketahui dengan benar 5 
 Menulis persamaan dengan benar 5 
 Menentukan hasil dan satuan dengan benar 10 
 Jumlah skor 20 
5. Menulis diketahui dengan benar 5 
 Menulis persamaan dengan benar 5 
 Menentukan hasil dan satuan dengan benar 15 
 Jumlah skor 25 
Total skor 100 
Pedoman Penilaian/Penskoran  









LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU MELALUI MODEL 
PEMBELAJARAN MEANS-ENDS-ANALYSIS (MEA)  
Nama Guru : ............................ 
Kelas  : ............................ 
Hari / Tanggal : ............................ 
Pertemuan Ke : ............................ 
Petunjuk Pengisian: 
Berilah tanda “ √ “ pada pilihan yang sesuai dengan kondisi senyatanya dalam 
kegiatan pembelajaran. 
 
No. Aspek Yang Diamati Kategori 
 I. Pra Pembelajaran Ya Tidak 
1. 
Gurumemper siapkan ruang dan alat-alat/media yang 
dibutuhkan saat pembelajaran 
  
2. Guru mempersiapkan siswa untuk belajar   
 II. Kegiatan Pendahuluan   
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran   
4. Guru melakukan apersepsi   
5. 
Guru memberikan dorongan/motivasi dan mengajukan 
masalah yang relevan untuk memicu proses belajar siswa 
  
6. 












Memberikan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan 





 III. Kegiatan Inti   
10. 
Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan berbasis heuristic  
  
11. 




Membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok 
heterogen yang terdiri dari 5-6 orang 
  
13. Memberikan tugas/soal kepada setiap kelompok   
14. 








Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok 
untuk mempresentasikan hasil diskusinya  
  
17. 
Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok 
untuk mengeluarkan pendapat  
  
18. Guru bersama peserta didik membahas hasil diskusi   
19. 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menanggapi atau bertanya terhadap 
presentasi atau hasil diskusi kelompok 
  
20. 




Guru bersikap terbuka dan dan tidak merespon negatif 
jika siswa melakukan kesalahan dalamproses belajarnya 
  
 IV. Penutup   
22. Guru membuat kesimpulan dengan melibatkan siswa   
23. Menginformasikan materi selanjutnya   






Keterangan:      Makassar,.............................. 
0 = tidak      Observer, 
1 = ya 





LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK MELALUI MODEL 
PEMBELAJARAN MEANS-ENDS-ANALYSIS (MEA) 
 
Hari / Tanggal : ............................ 
Waktu  : ........................... 
Pertemuan Ke : ............................ 
Petunjuk Pengisian: 
Berilah tanda “ √ “ pada pilihan yang sesuai dengan kondisi senyatanya dalam 
kegiatan pembelajaran. 




Kesiapan Peserta Didik Untuk Menerima Materi 
Pembelajaran 
  
a. Masuk ke kelas tepat waktu   
b. Menduduki atau menempati tempat yang telah ditetapkan   
c. Menyiapkan perlengkapan belajar   




Antusiasme Peserta Didik dalam Mengikuti Kegiatan 
Diskusi Kelompok 
  
a. Menyimak seluruh informasi yang disampaikan oleh guru    
b. Tidak mengobrol dengan teman dalam kelompok kecuali 
membahas bahan pelajaran 
  




Aktivitas Peserta Didik Dalam Kegiatan Diskusi Kelompok   
a. Mengajukan pendapat pada saat diskusi kelompok   





c. Memperlihatkan hasil diskusi kelompok pada guru   
4 
Aktivitas Peserta Didik Dalam Mengerjakan Soal Latihan   
a. Mengerjakan soal latihan yang diberikan   
b. Mengacungkan tangan untuk maju menjawab soal latihan 
di papan tulis 
  
c. Memberi tanggapan atas jawaban dari soal-soal yang telah 
dikerjakan oleh temannya 
  
5 
Partisipasi Peserta Didik Dalam Menutup Kegiatan 
Pembelajaran 
  
a. Membuat kesimpulan materi yang telah diberikan   
b. Memperbaiki atau menambah kesimpulan temannya jika 
kesimpulan temannya masih kurang lengkap 
  





Keterangan:      Makassar,................................ 
0 = Tidak      Observer, 
1 = Ya 
































Nama saya Sri Haryati Rohayu, 
sering dipanggil Ayu. Saya beragama 
Islam dan berjenis kelamin perempuan. 
Dan saya hobi dengan hal-hal yang 
berkaitan dengan mengajar. Saya 
terlahir dari pasangan Arifin dan Siti 
Hadiah yang lahir di Bima, Kecamatan 
Parado Kabupaten Bima pada tanggal 
16 Maret 1997. Saya anak kedua dari 
empat bersaudara, kakak saya bernama 
Khaerul Rahman Akbar, adik saya 
yang pertama bernama Rahmat 
Ikraman dan adik saya yang kedua 
bernama Sinta Hulaili. Ayah saya 
bekerja sebagai pegawai negeri sipil 
dan ibu saya bekerja sebagai wirasuwasta. 
Saya mulai masuk Sekolah Dasar pada umur 6 tahun tepatnya di SDN 
Kanca pada tahun 2002 yang tidak jauh dari tempat tinggal saya. Pada tahun 
2008 saya melanjutkan saya melanjutkan pendidikan saya ke MTsN 1 Kota 
Bima. Setelah lulus, saya melanjukan kembali pendidikan saya pada tahun 
2011 ke MAN 1 Kota Bima. Pada tahun 2014 saya telah lulus dari SMA saya 
berusaha melanjutkan kembali pendidikan saya dengan mengikuti berbagai tes 
masuk perguruan tinggi negeri, dan akhirnya saya lulus UM-PTKIN di UIN 
Alauddin Makassar pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan 
Fisika. 
Saya memilih Jurusan Pendidikan Fisika karena dorongan dari kedua 
orangtua dan keluarga yang menyarankan menjadi guru. Untuk itu saya ingin 
menjadi seorang pendidik yang baik bagi diri dan bangsa serta berguna bagi 
masyarakat terutama orangtua. Terimakasih. 
 
 
 
